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ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN MICRO TEACHING DENGAN
MENGGUNAKAN VIDEO SECARA DARING
PADA MASA PANDEMI COVID-19

Abstrak

Penelitian ini dilatar belakangi oleh pandemi Covid-19 yang menjadi
pemicu munculnya kebijakan pembelajaran online sesuai dengan Surat Edaran
Nomor: 0420/In.34/WR.1/PP.00.9/03/2020 tentang upaya pencegahan penyebaran
Covid-19 di lingkungan IAIN Curup. Oleh karena itu, pembelajaran Micro Teaching
di PAI IAIN Curup memanfaatkan video sebagai media pembelajarannya. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui proses pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN Curup. Serta
faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN Curup.

Jenis penelitian ini adalah penelitian field researh dengan pendekatan
kualitatif. Teknik pengumpulan data observasi, wawancara dan dokumentasi. Subjek
penelitian ini adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Micro Teaching kelas
6A, 6B, dan 6C di Program Studi PAI IAIN Curup angkatan 2017 dengan tehnik
penentuan sampel simple random sampling 26 % dari 78 orang.

Kesimpulan dari penelitian ini pertama, proses pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN
Curup adalah membuat RPP, menyiapkan media, menyiapkan kamera, mencari rekan
untuk menjadi murid dan juru kamera, melakukan perekaman praktik, mengedit
video, mengunggah ke You Tube, membagi tautan ke grup kelas, evaluasi melalui
mengkritik dalam grup WhatsApp kelas. Dilanjutkan dengan melakukan diskusi di
Zoom Meeting pada 3 atau 4 minggu sekali. Kedua, Faktor pendukung secara internal
adalah kemauan individu dan motivasi untuk menyelesaikan studi. Secara eksternal
adalah fasilitas yang memadai; signal yang stabil; teknologi yang semakin
berkembang dan kebijakan pembelajaran online. Sedangkan faktor penghambat
secara internal adalah kurangnya kemampuan mengedit yang dimiliki mahasiswa dan
ketidakdisiplinan mahasiswa. Secara eksternal adalah signal yang tidak stabil; kuota
yang boros; fasilitas yang tidak memadai dan membutuhkan ruang memori
penyimpanan yang berkapasitas besar.

Kata Kunci: Pembelajaran Micro Teaching, Media Video
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Di era reformasi seperti saat ini, yang dipengaruhi oleh budaya yang
semakin meraksasa, perkembangan politik yang universal, kesenjangan ekonomi
yang semakin melebar, hancurnya kemanusiaan dan perubahan sosial yang
berdampak pada moral, etika, dan akhlak. Hal tersebut dapat dicegah dengan adanya
pendidikan. Pendidikan merupakan upaya untuk memanusiakan manusia, dalam
artian pendidikan adalah bentuk suatu usaha yang dilakukan untuk membentuk
karakter seseorang. Pendidikan bisa dilakukan secara formal, non formal maupun
informal, secara individual maupun berkelompok, dengan ada atau tiadanya seorang
pendidik.

Pendidikan formal di Indonesia diselenggarakan dalam pengupayaan dan
perwujudan dari Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yang berbunyi
“mencerdaskan kehidupan bangsa”," dalam upaya pelaksanaan ini pemerintah
membuat aturan, program, hingga pelaksanaan pendidikan sebaik mungkin. Hal ini
dilakukan agar setiap warga negara memperoleh hak atas pendidikan yang sama
tanpa membedakan suku, ras, agama dan golongan, dengan mengedepankan tujuan
pendidikan nasional.

Menurut Siswanto dan Eli Susanti, tujuan pendidikan nasional merupakan

tujuan umum yang hendak dicapai oleh seluruh bangsa Indonesia.

Sedangkan secara makro bertujuan membentuk organisasi pendidikan yang
bersifat otonom sehingga mampu melakukan inovasi dalam pendidikan

! Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
(Jakarta: Sekretariat Jenderal MPR RI, 2002), hal i.



untuk menuju suatu lembaga yang beretika, serta memiliki Sumber Daya
Manusia (SDM) yang sehat dan tangguh.?

Manusia diciptakan oleh Allah terlahir sebagai pribadi yang membawa
potensi kecerdasan.® Diberbagai bidang kehidupan manusia saat ini, telah banyak
dipengaruhi oleh perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK).
Teknologi ini sangat berperan dalam pembelajaran daring, salah satunya adalah
video. Video merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan dalam
pembelajaran daring. Keunggulan media video adalah dapat menampilkan gambar
bergerak yang disertai suara sekaligus.*

Dewasa ini, dunia pendidikan mengalami perubahan sistem dikarenakan
adanya Pandemi Covid-19. Sistem pendidikan yang mulanya berlangsung secara
konvensional terpaksa dilakukan secara daring (dalam jaringan) sesuai dengan Surat
Edaran IAIN Curup Nomor: 0420/In.34/WR.1/PP.00.9/03/2020 tentang upaya
pencegahan penyebaran Covid-19 di lingkungan IAIN Curup. Hal ini dilakukan agar
kegiatan pendidikan tetap berlangsung dengan tetap memperhatikan kesehatan
ditengah masa pandemi.

Berbicara tentang perubahan, dapat terjadi setiap saat dan ia merupakan
proses yang dinamis serta tidak dapat dielakkan.®> Sistem pendidikan yang berubah
ini menimbulkan beberapa problematika diberbagai tingkat pendidikan, tak

terkecuali pada Perguruan Tinggi. Salah satu jurusan yang terkena imbas dari

% Siswanto, And Eli Susanti. "Evaluasi Program Pendidikan Islam." Paramurobi: Journal
Of Islamic Religious Education 2.1 (2019), hal 68.

® Warsah, Idi. "Pendidikan Keimanan Sebagai Basis Kecerdasan Sosial Peserta Didik:
Telaah Psikologi Islami." Psikis: Jurnal Psikologi Islami 4.1 (2018), hal 15.

* Smaldino, Sharon E., Et Al "Instructional Technology And Media For Learning." (2008),
hal 22.

® Warsah, Idi. "Kesadaran Multikultural sebagai Ranah Kurikulum Pendidikan." Ta dib:
Jurnal Pendidikan Islam 6.2 (2017), hal 270.



perubahan sistem ini adalah jurusan Tarbiyah di IAIN Curup. Karena pada jurusan
ini terdapat mata kuliah Micro Teaching.

Pengajaran Micro Teaching merupakan salah satu bentuk model praktik
kependidikan atau pelatihan mengajar. Dalam konteks yang sebenarnya, mengajar
mengandung banyak tindakan, baik mencakup teknis penyampaian materi,
penggunaan metode, penggunaan media, membimbing belajar, memberi motivasi,
mengelola kelas, dan memberikan penilaian. Dengan kata lain, bahwa perbuatan
mengajar itu sangatlah kompleks. Oleh karena itu, dalam rangka penguasaan
keterampilan dasar mengajar, calon guru atau dosen perlu berlatih secara parsial,
artinya tiap-tiap komponen keterampilan dasar mengajar itu perlu dikuasai.

Pengajaran Micro Teaching merupakan suatu situasi pengajaran yang
dilaksanakan dalam waktu dan jumlah siswa yang terbatas, yaitu selama 5-20 menit
dengan jumlah siswa sebanyak 3-10 orang. Bentuk pengajaran yang sederhana,
dimana calon guru atau dosen berada dalam suatu lingkungan kelas yang terbatas dan
terkontrol. Hanya mengajarkan satu konsep dengan menggunakan satu atau dua
keterampilan dasar mengajar.

Micro Teaching sendiri adalah salah satu mata kuliah yang wajib
diselesaikan oleh mahasiswa Jurusan Tarbiyah sebagai syarat melaksanakan Praktik
Pengalaman Lapangan (PPL).® Media pembelajaran yang digunakan dosen PAI di
IAIN Curup tergantung dengan materi apa yang akan diajarkan sehingga bisa

menyesuaikan dengan media yang digunakan.’

® Ardi, Minal. "Pelaksanaan Pembelajaran Micro Teaching Bagi Mahasiswa Program Studi
PPKn STKIP-PGRI Pontianak." Edukasi: Jurnal Pendidikan 12.1 (2016), hal 75-84.

"Warsah, Idi, et al. "Strategi Implementatif KKNI dalam Pembelajaran Pendidikan Islam di
IAIN Curup.” Jurnal Tarbiyatuna 11.1 (2020), hal 84.



Pada mata kuliah Micro Teaching di PAI IAIN Curup, dosen pengampunya
memilih untuk memanfaatkan video sebagai media pembelajarannya. Video
pembelajaran Micro Teaching ini berisi proses praktik mengajar yang dilakukan oleh
mahasiswa. Belum diketahui tahapan yang pasti dalam pelaksanaannya, apa faktor
pendukung dan penghambatnya, apa kelebihan dan kekurangannya, dan bagaimana
sistem penilaiannya. Video yang digunakan memiliki durasi berkisar 30 menit
menyebabkan mahasiswa yang menonton video mudah bosan. Selain itu, penampilan
mahasiswa tidak bisa dilihat secara nyata karena video tersebut bisa diedit terlebih
dahulu sehingga kesalahan yang terjadi bisa di cut. Oleh karena itu, pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video ini tidak bisa dijadikan sebagai tolak
ukur kemampuan mahasiswa untuk terjun langsung kelapangan nantinya.

Salah satu mahasiswa PAI TAIN Curup menyatakan bahwa “Pembelajaran
Micro Teaching sulit dilakukan dan dipahami jika dilaksanakan secara daring
melalui video karena terhalang oleh beberapa faktor seperti fasilitas yang tidak
memadai serta jaringan internet yang buruk”.® Berdasarkan pendapat tersebut dapat
dipahami bahwa pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan media
pembelajaran video memiliki kendala dan hambatan dalam pelaksanaannya.

Selanjutnya mahasiswa lain yang juga menggambil mata kuliah Micro
Teaching mengutarakan pendapatnya bahwa “Praktik dalam sebuah video itu kita
dihadapkan hanya dengan beberapa siswa saja, jadi interaksi dari praktikkan dengan

siswa itu sangat terbatas yang mengakibatkan materi yang kita jelaskan itu hanya

® Winda Novita Sari, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.



berada di lingkup yang kecil tidak meluas”.” Fakta tersebut membuktikan
bahwasanya pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video ini sangat
beresiko ketika dilaksanakan secara daring, dapat berakibat fatal jika sampai
mahasiswanya lulus secara pembelajaran namun gagal memahami pembelajaran itu
sendiri dan tidak siap untuk terjun ke lapangan.

Sebagaimana telah peneliti ungkapkan di atas, bahwa pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunaan video ini memiliki banyak pertanyaan. Oleh karena
itu, peneliti akan menemukan jawaban tentang permasalahan penggunaan video

dalam pembelajaran Micro Teaching pada mahasiswa prodi PAI angkatan 2017.

B. Rumusan dan Batasan Masalah
1. Rumusan Masalah
a Bagaimana proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN Curup ?
b. Apa faktor pendukung dan faktor penghambat pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring pada masa pandemi

di PAI IAIN Curup ?

2. Batasan Masalah

Untuk memperjelas dan memberi arah yang tepat serta menghindari
meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka peneliti membatasi
masalahnya pada mahasiswa yang mengambil mata kuliah Micro Teaching kelas

6A, 6B dan 6C di Prodi PAI IAIN Curup angkatan 2017.

° Wanda Arum Arsillah, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui proses pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN
Curup.
b. Untuk mengetahui faktor pendukung dan faktor penghambat
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring

pada masa pandemi di PAI IAIN Curup.

2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Dapat menambah pengetahuan mengenai wawasan baru dari telaah
langsung mengenai pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video. Serta peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan
sumbangan untuk mengembangkan Teori penelitian yang sejenis.
b. Manfaat Praktis
1) Bagi peneliti, untuk menambah pengetahuan tentang pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video dan dapat diterapkan
dalam kehidupan Dunia Pendidikan itu sendiri.
2) Bagi mahasiswa, penelitian ini sangat bermanfaat agar dapat menjadi
seorang calon pendidik yang baik dan mampu memilih media

pembelajaran yang tepat ketika mengajar.



3) Bagi tenaga pendidik, sebagai seseorang yang menjadi panutan bagi
anak didiknya, pendidik dapat lebih memahami pentingnya pemilihan
media yang tepat dalam pembelajaran.

4) Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat memberikan dorongan

agar dapat mensuport Dunia Pendidikan.

D. Kajian Literatur

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan
kajian pustaka yang telah ada sebelumnya. Sepengetahuan peneliti ada beberapa
penelitian yang sejenis, di antaranya sebagai berikut:

Skripsi yang disusun oleh Arlian Ayu Cahyati, Mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Surakarta, Tahun 2014, dengan judul Pengaruh Mata Kuliah Micro
Teaching Dan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Terhadap Tingkat Kematangan
Calon Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Akuntansi Angkatan 2010
Universitas Muhammadiyah Surakarta.”® Letak perbedaan pada penelitian ini terletak
pada metode penelitiannya, pada penelitian ini metode yang digunakan adalah
metode deskriptif kuantitatif sedangkan yang akan peneliti teliti menggunakan
metode analisis deskriptif.

Kemudian, skripsi yang disusun oleh Ahmad Wildan S, Mahasiswa
Universitas Negeri Semarang, Tahun 2015, dengan judul Efektivitas Pemanfaatan

Video Pembelajaran Dalam Upaya Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata

10 Cahyati, Arlian Ayu, Pengaruh Mata Kuliah Micro Teaching Dan Praktik Pengalaman
Lapangan (PPL) Terhadap Tingkat Kematangan Calon Guru Pada Mahasiswa Pendidikan Ekonomi
Akuntansi Angkatan 2010 Universitas Muhammadiyah Surakarta.” Skripsi (Surakarta: Fak. Tarbiyah
Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014).



Pelajaran Geografi Di MAN Salatiga.'" Letak perbedaan pada penelitian yang
dilakukan oleh Wildan terletak pada pemanfaatan media pembelajaran video dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Sedangkan penelitian yang peneliti lakukan hanya
menganalisis proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring.

Selanjutnya, skripsi yang disusun oleh Sumarni, Mahasiswa Universitas
Islam Negeri Alauddin Makassar, Tahun 2017, dengan judul Efektivitas
Pembelajaran Micro Teaching Terhadap Keterampilan Mengajar Mahasiswa Jurusan
PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar."?
Letak perbedaan pada penelitian ini terletak pada objek penelitiannya, selain itu
penelitian ini lebih mengedepankan pada kemampuan mengajar mahasiswa yang
sudah mengambil mata kuliah Micro Teaching. Sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan adalah menganalisis proses pembelajaran dan faktor-faktor yang
mempengaruhi pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara
daring.

Kemudian, jurnal yang disusun oleh Anjar Purba Asmara, Mahasiswa
Fakultas Sains dan Teknologi UIN Ar-Raniry Banda Aceh, yang diterbitkan oleh
Jurnal Ar-Raniry pada tahun 2015, dengan judul Pengembangan Media Pembelajaran

Berbasis Audio Visual Tentang Pembuatan Koloid.*® Letak perbedaan pada

1 Ahmad Wildan S, Efektivitas Pemanfaatan Video Pembelajaran Dalam Upaya
Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Geografi Di MAN Salatiga.” Skripsi
(Semarang: Fak. llmu Pendidikan Dan Keguruan Universitas Negeri Semarang, 2015).

12 Sumarni, Efektivitas Pembelajaran Micro Teaching Terhadap Keterampilan Mengajar
Mahasiswa Jurusan PAI Angkatan 2013 Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.”
Skripsi (Makasar : Fak. Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin Negeri Makasar, 2017)

3 Asmara, Anjar Purba. "Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Audio Visual
Tentang Pembuatan Koloid." Jurnal Illmiah Didaktika: Media Ilmiah Pendidikan Dan
Pengajaran 15.2 (2015).



penelitian ini terletak pada objek penelitiannya. Penelitian yang dilakukan Anjar
Purba Asmara meneliti tentang pengembangan media, sedangkan penelitian yang
akan peneliti lakukan akan adalah menganalisis pembelajaran Micro Teaching
dengan menggunakan video secara daring.

Dan jurnal yang disusun oleh Akhmad Busyaeri, Tamsik Udin, dan A.
Zaenuddin, Mahasiswa PGMI FITK IAIN Syekh Nurjati Cirebon, yang diterbitkan
oleh Syekh Nur Jati pada tahun 2016, dengan judul Pengaruh Penggunaan Video
Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mapel Ipa Di Min Kroya
Cirebon.* Letak perbedaan pada penelitian ini terletak pada objek penelitiannya.
Penelitian yang dilakukan Akhmad Busyaeri, Tamsik Udin, dan A. Zaenuddin
meneliti seberapa besar pengaruh media video terhadap hasil belajar siswa dalam
mata pelajaran IPA di MIN KROYA Cirebon, sedangkan penelitian yang akan
peneliti lakukan akan adalah menganalisis proses pembelajaran Micro Teaching
dengan menggunakan video secara daring.

Penelitian-penelitian tersebut memiliki perbedaan yang signifikan dari
penelitian yang akan peneliti teliti. Dimulai dari perbedaan metode yang digunakan,
subjek penelitiannya, objek penelitiannya dan juga tujuan penelitiannya. Oleh karena
itu, peneliti merasa tertarik untuk menemukan jawaban dari permasalahan yang ada
pada proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring

pada masa pandemi Covid-19.

4 Busyaeri, Akhmad, Tamsik Udin, And A. Zaenudin. "Pengaruh Penggunaan Video
Pembelajaran Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Mapel IPA Di MIN Kroya Cirebon." Al Ibtida:
Jurnal Pendidikan Guru M1 3.1 (2016).
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E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian adalah rangkaian kegiatan atau proses pengungkapan rahasia
yang belum diketahui dengan menggunakan cara bekerja atau metode yang
sistematik, terarah dan dipertanggungjawabkan.' Jenis penelitian yang peneliti
gunakan merupakan penelitian lapangan (Field Research) yaitu suatu penelitian
yang dilakukan dalam kehidupan atau objek yang sebenarnya.

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang bermaksud
membuat pencandraan (deskripsi) mengenai situasi-situasi atau
kejadian-kejadian. Dalam artian penelitian deskriptif itu adalah
akumulasi data dasar dalam cara deskriptif semata-mata tidak perlu
mencari atau menerangkan saling hubungan, mentest hipotesis, membuat
ramalan, atau mendapatkan makna dan implikasi, walaupun penelitian
yang bertujuan untuk menemukan hal-hal tersebut dapat mencakup juga
metode-metode deskriptif.*

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan Kualitatif.
Pendekatan ini digunakan karena data yang dibutuhkan peneliti dalam menyusun
penelitian ini hanya berupa keterangan, penjelasan, dan informasi-informasi lisan
dan tulisan. Menurut Moleong, “Penelitian kualitatif diartikan sebagai penelitian
yang tidak mengadakan perhitungan dalam mengumpulkan, pengolahan dan

penganalisaan data”.!’

15 Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hal 18.

18 Ssumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT RajaGrafindo Persada, 2012),
hal 76.

7 Lexy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya,
2006), hal 3.
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2. Subjek Penelitian

Menurut Moleong, “Subjek penelitian adalah informan yang artinya
orang pada latar penelitian yang dimanfaatkan untuk memberikan informasi
tentang situasi dan kondisi latar penelitian”.*® Maka subjek dalam penelitian ini
adalah mahasiswa yang mengambil mata kuliah Micro Teaching kelas 6A, 6B
dan 6C angkatan 2017 Program Studi PAI IAIN Curup, dan pihak terkait lainnya
yang sewaktu-waktu bisa menjadi subjek penelitian.

Dengan populasi sebanyak 78 orang dengan sampel 26%. Metode
pengambilan sampel yang peneliti gunakan adalah metode Simpe Random
Sampling dengan menggunakan komputer aplikasi Microsoft Office Exel, yang
mana metode ini memberi kesempatan yang sama bagi semua individu dalam

populasi untuk dipilih sebagai sampel.

3. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat dan waktu penelitian yaitu tempat dan waktu penelitian telah
dilakukan. Maka, tempat penelitian ini adalah Program Studi PAI Fakultas
Tarbiyah IAIN Curup. Lokasi ini dipilih karena pada Fakultas Tarbiyah terdapat
mata kuliah Micro Teaching dan Program Studi PAI memiliki mahasiswa
terbanyak dibandingkan Program Studi lainnya seperti PGMI, PIAUD, PBA,
TBI, TBInd dan TMM. Penelitian ini dilakukan pada 31 Agustus sampai dengan

31 November 2020.

'8 |_exy J Moleong, Metodologi...., hal 54.
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4. Sumber Data

Sumber data merupakan asal mula data bisa didapatkan dan dari siapa
saja data itu didapatkan, maka data-data tersebut digabungkan dengan kejelasan
sumbernya dari mana.'® Dapat dipahami bahwa sumber data adalah kumpulan
dari keterangan, penjelasan dan fakta yang didapatkan saat proses penelitian.
Dalam penelitian ini pengumpulan data dibagi menjadi dua macam sumber yaitu:

a. Data Primer
Data primer yaitu data yang didapatkan langsung dari narasumber.?
Dalam artian data primer merupakan data yang di peroleh dari sumbernya
langsung bisa melalui wawancara.”* Dalam penelitian ini data berasal dari
wawancara langsung kepada mahasiswa PAI IAIN Curup yang mengambil

mata kuliah Micro Teaching kelas 6A, 6B dan 6C angkatan 2017.

b. Data Sekunder

Data sekunder merupakan data yang sudah ada yang mana data itu
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti, dan data ini bisa digunakan
sebagai tambahan atau pelengkap untuk data primer.? Dalam penelitian ini
yang menjadi data sekunder penelitian berupa dokumen link You Tube video

praktik setiap mahasiswa.

19 Sugiyono, Metode Penelitian...., hal 10.

% Adnan Mahdi Mujahidin, Panduan Penyusunan Praktis Untuk Penyusun Skripsi, Tesis
Dan Disertai,(Bandung: Alfabeta, 2014), hal 132.

2l Husein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi Dan Tesis Bisnis, (Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2015), hal 14.

#2Adnan Mahdi Mujahidin, Panduan Penyusunan Praktis....,hal 54.
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5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa
mengatahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.?®
Teknik pengumpulan data harus disesuaikan dengan persoalan,
paradigma, teori, dan metodologi. Berdasarkan jenis penelitiannya yaitu
penelitian deskriptif kualitatif, maka teknik pengumpulan data pada penelitian ini
adalah:
a. Observasi
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati,
dan mencermati serta merekam perilaku secara sistematis untuk suatu tujuan
tertentu. Dengan kata lain observasi adalah suatu kegiatan mencari data yang
dapat digunakan untuk memberikan suatu kesimpulan atau diagnosis..?*
Observasi dalam penelitian ini digunakan untuk mengungkap dan
memberikan gambaran tentang proses pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN Curup
yaitu dengan cara mengamati video praktik mahasiswa yang diunggah ke You

Tube.

2 Sugiyono, Metode Penelitian...., hal 308.
2* Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups, (Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 2013), hal 132.
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b. Wawancara

Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
memberikan pertanyaan secara langsung kepada pihak-pihak yang terkait
dengan tujuan untuk memperoleh informasi.”> Wawancara bisa dilakukan
secara terencana dan tersusun akan tetapi bisa juga dilakukan tanpa terencana
sekalipun dan wawancara bisa dilakukan dengan tatap muka maupun dengan
via online.?

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen pedoman
wawancara Yyang berbentuk pertanyaan yang akan diajukan kepada
narasumber yaitu dosen pengampu mata kuliah Micro Teaching dan
mahasiswa yang mengambil mata kuliah Micro Teaching kelas 6A, 6B dan
6C angkatan 2017 Program Studi PAI IAIN Curup untuk memudahkan
peneliti mendapatkan informasi mengenai proses pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring pada masa pandemi di

PAI IAIN Curup.

c. Dokumentasi

Menurut Suharsimi  Arikunto, “Metode dokumentasi digunakan
untuk mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan
transkrip, buku, surat, kabar, majalah, agenda dan sebagainya.”?’

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan

catatan-catatan atau dokumen yang ada di lokasi penelitian serta sumber-

% Rachmawati, Imami Nur. "Pengumpulan data dalam penelitian kualitatif:

wawancara." Jurnal Keperawatan Indonesia 11.1 (2007), hal 35-40.
% Sugiyono, Metode Penelitian...., hal 15.
2" Syharsimi Arikunto, Prosedur...., hal 206.
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sumber lain yang relevan dengan objek penelitian. Dokumentasi yang peneliti

gunakan yaitu dokumen link You Tube video praktik setiap mahasiswa.

6. Teknik Analisis Data

Analisis  data  adalah  kegiatan =~ mengatur, = mengurutkan,
mengelompokkan, memberi kode atau tanda, dan mengkategorikan data sehingga
dapat ditemukan dan dirumuskan hipotesis kerja berdasarkan data tersebut.?
Menurut Miles dan Hubermen dalam Agus Salim, proses-proses analisis
kualitatif dapat dijelaskan ke dalam tiga langkah berikut:*®

a Reduksi data, yaitu proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, abstraksi, dan transformasi data kasar yang diperoleh di
lapangan studi;

b. Penyajian data, yaitu deskripsi kumpulan informasi tersusun yang
memungkinkan untuk melakukan penarikan kesimpulan dan pengambilan
tindakan dalam bentuk teks naratif;

c. Penarikan kesimpulan, yaitu dari permulaan pengumpulan data, mencari
makna dari setiap gejala yang diperolehnya di lapangan, mencatat
keteraturan atau pola penjelasan dan konfigurasi (bentuk) yang mungkin
ada, alur kausalitas (umum), dan proposisi. Peneliti akan menangani
kesimpulan-kesimpulan itu secara longgar, tetap terbuka dan skeptis.

7. Keabsahan Data
Pemeriksaan terhadap keabsahan data merupakan unsur yang tidak
terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Teknik pemeriksaan

keabsahan data dalam penelitian.*® Teknik keabsahan data yang digunakan dalam

penelitian ini yaitu:

%8 Arief Furchan Dan Agus Maimun, Studi Tokoh Metode Penelitian Mengenai Tokoh
(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2005), hal 59.

2 Agus Salim, Teori dan Paradigma Penelitian Sosial, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2006),
hal 22-23.

% Hadi, Sumasno. "Pemeriksaan Keabsahan Data Penelitian Kualitatif Pada
Skripsi." Jurnal llmu Pendidikan 22.1 (2017).
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Triangulasi adalah menggabungkan data dari berbagai tehnik
pengumpulan data. Triangulasi penelitian ini dilakukan dengan
menggabungkan data obervasi, wawancara dan dokumentasi;

Auditing dilakukan dengan mengadakan pertemuan antara audit dan
auditor. Auditor dalam penelitian ini adalah Dr. Idi Warsah, M.Pd.I dan
Siswanto, M.Pd.l yang merupakan dosen pembimbing pada penelitian

ini.
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LANDASAN TEORI

A. Analisis

1. Pengertian Analisis Menurut Para Ahli

Menurut Robert J. Schreiter dalam Sopacuaperu dan Eklepinus Jefry,
“Analisis adalah membaca teks yang melokalisasikan berbagai tanda dan
menempatkan tanda-tanda tersebut dalam suatu interaksi yang dinamis, dan
pesan-pesan yang disampaikan”.! Kemudian menurut Efrey Liker dalam Jeffrey
Whitten, “Analisis adalah suatu aktivitas dalam mengumpulkan bukti, untuk
menemukan sumber suatu masalah, yaitu akarnya”.2

Selanjutnya menurut Minto Rahayu dalam Nashrul Firdani Arief,
“Analisis adalah sebuah cara dalam membagi suatu subyek ke dalam komponen-
komponen yang meliputi melepaskan, menanggalkan, menguraikan sesuatu yang
terikat padu”.® Dan menurut Husein Umar dalam Rahmi Yuliana, “Analisis

adalah suatu proses kerja dari rangkaian tahapan pekerjaan sebelum riset, yang

didokumentasikan dengan tahapan pembuatan laporan”.4

! Sopacuaperu, Eklepinus Jefry. "Misi Rekonsiliasi dalam Konteks Kemajemukan Agama
di Indonesia: Analisis Naratif Yohanes 20: 19-23 dan Implikasi Misiologisnya." KENOSIS: Jurnal
Kajian Teologi 6.1 (2020), hal 64-84.

2 Whitten, Jeffrey L., Lonnie D. Bentley, and Kevin C. Dittman. Systems analysis and
design methods. Homewood, IL: Irwin, 1989, hal 105.

® Arief, Nashrul Firdani. Analisis Kerusakan Pengunci Stern Ramp Pada Mv. Dream
Diamond. Diss. Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, 2018, hal 59.

* Yuliana, Rahmi. "Analisis strategi pemasaran pada produk sepeda motor matik berupa
segmentasi, targeting, dan positioning serta pengaruhnya terhadap keputusan pembelian konsumen di
Semarang." Jurnal STIE Semarang 5.2 (2013), hal 143.

17
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Jadi dapat dipahami bahwa analisis adalah serangkaian upaya sederhana
tentang bagaimana penelitian dikembangkan dan dioleh ke dalam pengertian

yang lebih sederhana agar data-data yang diuraikan agar lebih mudah

2. Alat Bantu Analisis
Menurut Annisa, berikut ini ialah alat bantu analisis:*

a. Flow Map

Flow map ialah suatu penggambaran grafik dari langkah-langkah
atau urutan prosedur dari sebuah program. Flow map berfungsi untuk dapat
membantu programmer dalam menganalisis dan memecahkan masalah ke
dalam segmen yang lebih kecil serta membantu dalam menganalisis alternatif
pengoperasian.

b. Diagram Konteks

Diagram konteks ialah suatu diagram yang didalamnya terdapat
sebuah proses yang menggambarkan hubungan antara sistem dengan pihak-
pihak di luar lingkungan sistem, serta posisi sistem dalam lingkungan
tersebut.

c. Data Flow Diagram “DFD”

Data Flow Diagram merupakan suatu teknik grafik yang
menggambarkan aliran data dan transformasi yang digunakan sebagai suatu
pergerakan data dari masukan menuju keluaran. Data Flow Diagram ini juga
bisa diartikan sebagai model jaringan dari suatu sistem yang menggambarkan
suatu proses-proses yang terjadi dan aliran data didalamnya. Dengan adanya
DFD kita dapat memahami suatu sistem dengan baik dan mudah.

d. Kamus Data

Kamus data ialah suatu katalog fakta tentang data dan kebutuhan-
kebutuhan informasi dari suatu sistem informasi. Kamus data ini sengaja
dibuat agar bisa digunakan untuk menganalisis sistem, kamus data bisa
digunakan sebagai alat komunikasi antara analisis sistem dan pengguna
sistem.

Berdasarkan pemaparan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan alat bantu analisis flow map. Karena alat bantu flow map sesuai

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti.

! paramitha Fadillah, Annisa. "Alat Bantu Analisis." (2019), hal 55.
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3. Metode Analisis
Menurut Imam Gunawan, secara umum ada dua metode yang biasanya
digunakan dalam suatu kegiatan analisis yaitu sebagai berikut :2
a. Analisis Data Secara Kualitatif
Metode analisis ini tidak dapat menggunakan alat statistik tapi
dilakukan dengan menginterpretasi tabel, grafik ataupun angka-angka yang
ada, baru kemudian melakukan penguraian dan panafsiran.
b. Analisis Data Secara Kuantitatif
Metode analisis data secara kuantitatif merupakan suatu metode
analisis yang menggunakan alat statistik, dengan kata lain, analisis dilakukan
menurut dasar-dasar statistik. Ada dua jenis alat statistik yang biasanya
digunakan yakni alat statistik deskriptif dan statistik inferensia.
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan metode analisis data secara kualitatif. Karena metode analisis
kualitatif sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu

menjelaskan berdasarkan data-data yang berbentuk narasi dan tidak bisa

dijelaskan menggunakan angka.

4. Bentuk-Bentuk Teknik Analisis
Adapun beberapa bentuk teknik analisis data menurut Burhan Bungin
diantaranya:*

a. Analisis Deskriptif
Analisis deskriptif yaitu mengumpulkan data-data berkaitan dengan
penelitian kemudian disusun sesuai dengan kebutuhan, setelah itu data-
data tersebut di analisis untuk memperoleh suatu kesimpulan.

b. Analisis Isi
Analisis isi yaitu mencakup upaya-upaya, klasifikasi lambang yang
dipakai dalam komunikasi, menggunakan kriteria dalam klasifikasi, dan
menggunakan teknik analisis tertentu dalam membuat prediksi.

2 Gunawan, Imam, Metode penelitian kualitatif, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal 143.
® Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2012), cet 8, hal 84.
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Analisis Domain

Analisis ini digunakan untuk menganalisis gambaran objek penelitian
secara umum atau tingkat permukaan namun, relatif utuh tentang objek
penelitian tersebut.

. Analisis Taksonomik

Analisis ini terfokus pada domain-domain tertentu, kemudian memilih
domain tersebut menjadi sub domain yang umumnya merupakan rumpun
yang mempunyai kesamaan.

Analisis Komponensial

Analisis ini digunakan untuk menganalisis unsur-unsur yang memiliki
hubungan yang kontras satu sama lain dalam domain yang telah
ditentukan untuk dianalisis lebih terperinci.

Analisis Tema Kultural

Analisis ini mencoba mengumpulksn sekian banyak tema-tema, fokus
budaya, etos budaya, nilai dan simbol-simbol budaya yang terkonsentrasi
pada domain-domain tertentu.

Analisis Komparatif

Analisis ini digunakan untuk membandingkan kejadian-kejadian yang
terjadi disaat peneliti menganalisa kejadian tersebut dan dilakukan secara
terus-menerus sepanjang penelitian itu dilakukan.

Berdasarkan pengertian-pengertian di atas, maka dalam penelitian ini

peneliti akan menggunakan teknik analisis deskriptif. Karena teknik analisis

deskriptif sesuai dengan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu

menggambarkan mekanisme sebuah proses.

1.

Micro Teaching

Pengertian Micro Teaching

Micro Teaching berasal dari dua kata yaitu Micro yang berarti kecil,

terbatas, sempit dan Teaching berarti mengajar. Jadi, Micro Teaching berarti

suatu kegiatan mengajar yang dilakukan dengan cara menyederhanakan atau
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segalanya dikecilkan.* Micro Teaching merupakan bentuk pengajaran yang
sederhana, dimana calon guru atau peserta didik berada dalam suatu lingkungan
yang terbatas dan terkontrol.’

J. Cooper & D.W. Allen dalam Helmiati mengatakan, pembelajaran
mikro adalah studi tentang suatu situasi pembelajaran yang
dilaksanakan dalam waktu dan jumlah tertentu, yakni selama empat
atau sampai dua puluh menit dengan jumlah siswa sebanyak tiga sampai
sepuluh  orang, bentuk pembelajaran  disederhanakan, guru
memfokuskan diri hanya pada beberapa aspek. Pembelajaran
berlangsung dalam bentuk sesungguhnya, hanya saja diselenggarakan
dalam bentuk mikro.°

Sedangkan menurut Mc. Laughlin dan Moulton sebagaimana dikutip
oleh Dadang Sukirman, Pembelajaran mikro pada intinya adalah suatu
pendekatan atau model pemebelajaran untuk melatih penampilan/
keterampilan mengajar guru melalui bagian demi bagian dari setiap
keterampilan dasar mengajar tersebut, yang dilakukan secara terkontrol
dan berkelanjutan dalam situasi pembelajaran.’

Pembelajaran Micro Teaching merupakan suatu kegiatan pengajaran
teman sebaya (Peer Teaching) yang dilaksanakan oleh mahasiswa dalam jumlah
dan waktu yang terbatas.® Bentuk pengajaran sederhana, dimana calon guru
berada dalam suatu lingkungan kelas yang terbatas dan terkontrol. Hanya
mengajarkan satu konsep dengan menggunakan satu atau dua keterampilan dasar

mengajar.

Jadi, Micro Teaching merupakan suatu latihan mengajar yang

* Hanis Nur, dkk, Keterampilan Dasar Dalam Proses Belajar/ Micro Teaching,
(Makassar: Unismuh Press. 2011 ), hal 8.

® Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi, (Jakarta :
Bumi Aksara, 2009), hal 167.

® Helmiati, Micro Teaching Melatih Keterampilan Dasar Mengajar, (Yogyakarta: Aswaja
Pressindo, 2013), cet 1, hal 22.

" Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro Teaching, (Jakarta: Direktorat Jenderal
Pendidikan Islam Kementrian Agama RI, 2012), hal 22.

® Tryanasari, Dewi, Ellys Mersina Mursidik, and Imam Gunawan. "Pengembangan Buku
Pedoman Microteaching Berbasis Lesson Study Prodi PGSD FIP IKIP PGRI MADIUN." Jurnal
Pendidikan 19.1 (2013), hal 46.
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dilakukan oleh pratikkan (calon guru) dalam mempraktikan komponen-
komponen keterampilan dasar mengajar dengan cara menyederhanakan seperti
jumlah peserta didik, waktu mengajar, bahan pelajaran cukup satu atau dua unit
kecil yang sedehana dan difokuskan pada keterampilan mengajar tertentu. Micro
Teaching atau pengajaran mikro merupakan kegiatan yang sangat penting bagi
setiap mahasiswa atau calon guru untuk memenuhi tuntutan agar dapat

menempatkan dirinya secara utuh dan profesional di bidang keguruan.

2. Tujuan Micro Teaching

Dalam amanat UU No. 20 tahun 2003, UU No. 14 tahun 2005 dan PP
No. 19 tahun 2005, bahwa setiap guru harus memiliki empat
kompetensi. Oleh karena itu penggunaan model pembelajaran mikro
baik dalam pra-jabatan maupun dalam jabatan bertujuan untuk
mempersiapkan, membina, dan meningkatkan keempat kompetensi
tersebut, yaitu; (1) kompetensi pedagogik, (2) kompetensi kepribadian,
(3) kompetensi profesional, dan (4) kompetensi sosial.’

Tujuan pembelajaran Micro Teaching secara umum adalah untuk
melatih dan mempersiapkan mahasiswa sebagai calon guru dalam menghadapi
pekerjaan mengajar sepenuhnya di muka kelas dengan memiliki pengetahuan,
keterampilan, kecakapan dan sikap sebagai guru yang professional.*

Menurut Dwight Allen dalam Sri Slamet, tujuan pembelajaran mikro
adalah;"

a. Bagi Mahasiswa Calon Guru
1) Memberikan pengalaman belajar yang nyata dan latihan sejumlah

keterampilan dasar mengajar secara terpisah;
2) Calon guru dapat mengembangkan keterampilan mengajarnya

® Dadang Sukirman, Pembelajaran Micro Teaching...., hal 34.

10 Ardi, Minal. "Pelaksanaan Pembelajaran Micro Teaching Bagi Mahasiswa Program Studi
PPKn STKIP-PGRI Pontianak." Edukasi: Jurnal Pendidikan 12.1 (2016), hal 75-84.

1 Slamet, Sri. "Evaluasi Pengajaran Micro Teaching Berbahasa Inggris Pada Jurusan Non
Bahasa Inggris UMS." (2014), hal 24.
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sebelum mereka terjun ke kelas yang sebenarnya;

3) Memberikan kemungkinan bagi calon guru untuk menguasai
beberapa keterampilan dasar mengajar serta memahami kapan dan
bagaimana keterampilan itu diterapkan, sehingga calon guru
mampu menciptakan proses pembelajaran yang efektif, efisien, dan
menarik.

b. Bagi Guru
1) Memberikan penyegaran dalam program pendidikan;
2) Guru mendapatkan pengalaman belajar mengajar yang bersifat
individual demi perkembangan profesinya;
3) Mengembangkan sikap terbuka bagi guru terhadap pembaharuan
yang berlangsung dipranata pendidikan.

Dengan demikian, tujuan pembelajaran mikro adalah melatih guru
maupun calon guru agar memiliki keterampilan dasar dan khusus dalam proses
pembelajaran untuk peningkatan kompetensinya. Micro Teaching bermaksud
membekali calon guru sebelum dia terjun ke Sekolah tempat latihan praktek
kependidikan untuk praktek mengajar. Dengan melalui program Micro Teaching
diharapkan agar kemungkinan kekurangan dan kegagalan dalam praktek
mengajar dapat diminimalisasikan, bahkan kalau dapat di hilangkan sama
sekali. Jadi, maksud tujuan Micro Teaching adalah mempersiapkan calon guru
dengan keterampilan dasar mengajar agar dapat menghadapi berbagai masalah
pada saat proses belajar mengajar sesungguhnya di kelas dengan menerapkan
pengetahuan, keterampilan mengajar yang sudah dipelajari pada pembelajaran

Micro Teaching.

3. Manfaat Micro Teaching
Micro Teaching sebagai salah satu strategi pembelajaran memiliki
spesifikasi tersendiri yang membedakan dengan strategi yang lain, pengetahuan

yang sudah didapatkan dipraktekkan secara langsung sehingga kedalaman dan
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kepiawaian dapat terlihat dan dievaluasi secara langsung. Micro Teaching
bermanfaat baik dari segi pengetahuan maupun kepiawaian dalam mengajar.
Adapun manfaat Micro Teaching menurut Yahdi adalah:*?

a. Peka terhadap fenomena yang terjadi di dalam proses pembalajaran
ketika mereka menjadi kolaborator (orang yang bekerja sama) yang
mengkritisi teman yang tampil praktek mengajar;

b. Lebih siap melakukan kegiatan praktek pembelajaran di Sekolah/
lembaga;

c. Dapat menilai kekurangan yang ada dalam dirinya yang berkaitan
dengan kompetensi dasar mengajar melalui refleksi diri setelah praktek
ke depan;

d. Sadar bagaimana membentuk profil pendidik yang baik ditinjau dari
kompetensi, penampilan (performance), sikap (attitude), dan perilaku.

Jadi, manfaat pembelajaran Micro Teaching adalah untuk menjadikan
mahasiswa atau calon guru siap menerapkan pengalaman dan keterampilan yang
telah di dapat selama masa praktik ke lapangan ketika PPL atau bekerja

dikemudian hari.

4. Proses Pembelajaran Micro Teaching
Adapun proses-proses dalam pembelajaran menurut Ma’ruf yaitu,
sebagai berikut:**

a. Perencanaan

Perencanaan merupakan proses penyusunan sesuatu yang akan
dilaksanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan. Pelaksanaan
perencanaan tersebut dapat disusun berdasarkan kebutuhan dalam jangka
tertentu sesuai dengan keinginan pembuat perencanaan. Namun yang lebih
utama adalah perencanaan yang dibuat harus dapat dilaksanakan dengan
mudah dan tepat sasaran.

2 Muh Yahdi, Pembelajaran Micro Teaching...., hal 83.
¥ Ma'ruf, M. "Hubungan Budaya Religius Dengan Proses Pembelajaran PAI Di SMPN 1
Nguling." Jurnal Studi Islam: Pancawahana 15.1 (2020), hal 137-153.



25

b. Pelaksanaan

Tahap ini merupakan tahap implementasi atau tahap penerapan atas
desain perencanaan yang telah dibuat. Hakikat dari tahap pelaksanaan
adalah kegiatan operasional pembelajaran itu sendiri. Dalam tahap ini, yaitu
melakukan interaksi belajar-mengajar melalui penerapan berbagai strategi
metode dan tekhnik pembelajaran, serta pemanfaatan seperangkat media.

c. Evaluasi

Pada tahap ini kegiatan guru adalah melakukan penilaian atas
proses pembelajaran yang telah dilakukan. Evaluasi adalah alat untuk
mengukur ketercapaian tujuan. Dengan evaluasi, dapat diukur kuantitas dan
kualitas pencapaian tujuan pembelajaran. Sebaliknya, oleh karena evaluasi
sebagai alat ukur ketercapaian tujuan, maka tolak ukur perencanaan dan
pengembangannya adalah tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa proses
pelaksanaan pembelajaran itu dimulai dari perencanaan pembelajaran,
dilanjutkan dengan pelaksanaan pembelajaran dan yang terakhir tahap evaluasi.
Kemudian Menurut Mapasso dan La Solo dalam J.J Hasibuan dan Moedjiono
proses pelaksanaan pengajaran Micro Teaching yaitu sebagai berikut:'*

Pengenalan tentang Micro Teaching;
Penyajian model dan diskusi;
Perencanaan/ persiapan Micro Teaching;
Praktik Micro Teaching;

Observasi/ perekaman;

Diskusi/ umpan balik;

Perencanaan/ persiapan ulang;

Praktik Micro Teaching ulang;
Observasi/ perekaman ulang;

Diskusi/ umpan balik ulang.

—oSemooooTe

Berdasarkan pernyataan di atas dapat dipahami bahwa pelaksanaan
pembelajaran Micro Teaching dimulai dari orientasi atau perkenalan, kemudian

penyajian model mulai dari persiapan alat dan bahan, kemudian presentasi atau

4 3J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2000), hal 49.
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praktik, terakhir evaluasi setelah itu dilakukan pengulangan kembali dari

orientasi, penyajian, praktik, dan evaluasi.

5. Tugas Dosen Dan Mahasiswa Dalam Micro Teaching

Menurut Nanang berikut merupakan tugas dosen dan mahasiswa dalam

Micro Teaching:

a. Tugas pokok dosen dalam perkuliahan Micro Teaching.

1)
2)
3)

4)
5)

Memberikan penjelasan dalam orientasi mahasiswa;

Membimbing pembuatan program satuan pembelajaran;
Memberikan penjelasan dan pelaksanaan latihan keterampilan
khusus;

Mengevaluasi hasil latihan mahasiswa;

Mengatur tata laksana kuliah Micro Teaching di kelas.

b. Tugas mahasiswa dalam perkuliahan Micro Teaching.

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Mempelajari buku pedoman;

Mengikuti orientasi;

Membuat RPP;

Menyiapkan alat peraga;

Peer teaching berfungsi sebagai siswa;

Mengikuti seluruh kegiatan Micro Teaching sesuai jadwal,
Berpakaian dan bertindak sebagai guru yang ideal,
Mahasiswa yang tidak hadir tiga kali dianggap gagal.

Jadi, dalam pembelajaran Micro Teaching dosen dan mahasiswa

memiliki tugas sesuai porsi masing-masing. Yang mana dosen lebih berperan

sebagai pengarah proses pembelajaran dan mahasiswa berperan sebagai pelaku

pembelajaran melalui praktik mengajar.

> purwanto, Nanang. “Penerapan Lesson Study Dipadu Pengajaran Individu Untuk
Meningkatkan Aktivitas Microteaching Mahasiswa PGMI IAIN Tulungagung Pada Bahasan
Pengetahuan Lingkungan (Application of Lesson Study Combined Individual Teaching to Increase
Microteaching Activity PGMI Student IAIN Tulungagung On Environmental Knowledge
Discussion)." (2017), hal 37.
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C. Video Sebagai Media Pembelajaran

1.

Pengertian Media Pembelajaran Video

Menurut Cheppy Riyana, media video pembelajaran adalah media
yang menyajikan audio dan visual yang berisi pesan-pesan
pembelajaran baik yang berisi konsep, prinsip, prosedur, teori
aplikasi pengetahuan untuk membantu pemahaman terhadap suatu
materi pembelajaran. Video merupakan bahan pembelajaran tampak
dengar (audio visual) yang dapat digunakan untuk menyampaikan
pesan-pesan/materi pelajaran.

Video yaitu bahan pembelajaran yang dikemas melalaui pita
video dan dapat dilihat melalui video atau VCD player yang
dihubungkan ke monitor televisi. Media video pembelajaran dapat
digolongkan kedalam jenis media Audio Visual Aids (AVA) atau
media yang dapat dilihat dan didengar. Biasanya media ini disimpan
dalam bentuk piringan atau pita."’

Media video dapat diklasifikasikan sebagai media audio visual murni.

Walaupun bentuk fisiknya berbeda, media ini memiliki kesamaan dengan film,

yakni sama-sama mampu menayangkan gambar bergerak. Media video

merupakan rekaman gambar dan suara dalam kaset pita video ke dalam pita

magnetik. Rekaman gambar dan suara dalam pita kaset video dapat ditayangkan

ke dalam layar televisi dengan menggunakan perangkat keras bernama Video

Tape Recorder (VCR).

Menurut Rusman dalam Wahyu dan Nova, “Video merupakan
serangkaian gambar gerak disertai suara yang membentuk satu kesatuan
rangkaian menjadi sebuah alur, dengan pesan-pesan didalamnya untuk
ketercapaian tujuan pembelajaran, yang disimpan dalam media pita dan
disket. Video banyak digunakan dalam pembelajaran interaktif”.*®

16 Cheppy Riyana, Pedoman Pengembangan Media Video, (Bandung: Program P3Al

Universitas Pendidikan Indonesia, 2007), hal 32.

7 Arsyad, Azhar. Media Pembelajaran...., hal 56.
8 Sulfemi, Wahyu Bagja, and Nova Mayasari. “"Peranan Model Pembelajaran Value

Clarification Technique Berbantuan Media Audio Visual Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
IPS." Jurnal Pendidikan 20.1 (2019), hal 53-68.
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Penggunaan video pada pembelajaran interaktif membantu guru dalam
kegiatan pembelajaran, karena guru berperan utama sebagai pembentuk
pembelajaran interaktif. Media dengan video jelas lebih cenderung mudah
mengingat dan memahami pelajaran karena tidak menggunakan satu jenis
indera.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat ditarik beberapa pemahaman
posisi media dalam pembelajaran adalah untuk membantu, memperlancar,
mempemudah bahkan mencapai hasil yang semaksimal mungkin dalam
pembelajaran. Media pembelajaran berbasis video juga membantu dalam
memperpanjang jangka ingatan dan perbaikan kosa kata, hal ini menunjukkan
bahwa media pembelajaran video cukup efektif jika digunakan dalam

pembelajaran.

2. Karakteristik Media Pembelajaran Video
Menurut Cheppy Riyana media video pembelajaran mempunyai
karakteristik sebagai berikut:*®

a. Mampu memperbesar objek yang kecil terlalu kecil bahkan yang tidak
dapat dilihat secara kasat mata;

b. Dapat diperbanyak dan dapat di edit;

c. Tampilannya dapat dimanipulasi;

d. Video dapat membuat objek/gambar yang ditampilkan dapat
disampaikan dalam durasi tertentu dalam keadaan diam;

e. Video mampu mempertahankan perhatian siswa/audien yang
melihatvideo tersebut. Hasil penelitian menunjukansiswa bisa bertahan
lebih lama hingga 1- 2 jam untuk menyimak video dengan baik
dibandingkan dengan mendengarkan saja yang hanya mampu bertahan
dalam waktu 25-30 menit saja;

f. Video mampu menampilkan objek gambar dan informasi yang paling
baru, hangat dan actual immediacy atau kekinian.

19 Cheppy Riyana. Pedoman Pengembangan Media Video...., hal 47.
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Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa media
pembelajaran video memiliki karakteristik dapat diedit, dapat diperbanyak, dapat
diperbesar, dan dapat menarik perhatian siswa lebih lama jika dibandingkan

dengan mendengarkan saja.

3. Tujuan Media Pembelajaran Video
Menurut Cheppy Riyana media video pembelajaran sebagai bahan
ajar bertujuan untuk:?
a. Memperjelas dan mempermudah penyampaian pesan agar tidak
terlalu verbalistis;
b. Mengatasi keterbatasan waktu, ruang, dan daya indera peserta didik
maupun instruktur;
c. Dapatdigunakan secara tepat dan bervariasi.
Jadi, tujuan media pembelajaran video adalah untuk mempermudah dan

memperjelas penyampaian pesan dengan video yang bervariasi sehingga dapat

menghemat waktu, ruang, dan daya indera peserta didik dan instruktur.

4. Langkah Penggunaan Media Video Pembelajaran
Langkah-langkah penggunaan media video pembelajaran menurut Bayu
Iskandar adalah sebagai berikut:*

a. Peserta didik diatur dalam kelompok-kelompok belajar;

b. Setiap kelompok diketuai oleh pemimpin kelompok dan disupervisi oleh
guru;

c. Tujuan pembelajaran yang akan dicapai disampaikan terlebih dahulu;

d. Siswa dapat belajar dengan menggunakan tayangan video secara
berkelompok/klasikal;

20 Cheppy Riyana. Pedoman Pengembangan Media Video...., hal 49.

2! |skandar, Bayu. Peningkatan kualitas pembelajaran matematika melalui problem based
learning berbantuan video pembelajaran di kelas V SDN Karangayu 02 Semarang. Diss. Universitas
Negeri Semarang, 2013.
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e. Anggota kelompok diharapkan dapat berinteraksi baik dalam diskusi
maupun dalam bekerja sama untuk memecahkan masalah, memperdalam
pemahaman atau menyelesaikan tugas-tugas tertentu.

Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa langkah
penggunaan video dilakukan dengan peranan kelompok dengan penyampaian

kompetensi yang akan dicapai terlebih dahulu.

5. Kelebihan Media Pembelajaran Video
Menurut Siddiq dalam Widiantari kelebihan dari media video
pembelajaran adalah sebagai berikut:*

Merupakan media gerak perpaduan gambar dan suara;

Mampu mempengaruhi tingkah laku manusia melebihi media cetak;
Dapat digunakan seketika;

Dapat digunakan secara berulang;

Dapat menyajikan materi yang secara fisik tidak dapat dibawa ke dalam
kelas;

Dapat menyajikan objek secara detail;

Dapat menyajikan objek yang berbahaya;

Dapat diperlambat atau dipercepat;

Dapat digunakan untuk klasikal ataupun individual.

®o0 o

—oQae

Menurut Boy Fechera kelebihan dari media video pembelajaran adalah
sebagai berikut:*®

Membantu siswa dalam memahami materi pelajaran;

Membantu guru dalam proses pembelajaran;

Media pembelajaran yang simpel dan menyenangkan;

Video pembelajaran juga dapat dimanfaat oleh masyarakat luas, dengan
cara mengaksesnya di media sosial You Tube;

e. Media ini dapat dipakai dalam jangka waktu yang panjang dan
kapanpun jika materi yang terdapat dalam video ini masih relevan
dengan materi yang ada.

o0 o

22 Widiantari, Ni Nym, H. Syahruddin, and I. W. Widiana. "Pengaruh Model Pembelajaran
Scramble Berbantuan Media Video Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas IV SD di Gugus V
Kecamatan Buleleng." Mimbar PGSD Undiksha 1.1 (2013), hal 22.

2% Fechera, Boy, Maman Somantri, and Dadang Lukman Hamik. "Desain dan Implementasi
Media Video Prinsip-Prinsip Alat Ukur Listrik dan Elektronika." Innovation of Vocational
Technology Education 8.2 (2012), hal 31.
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Berdasarkan pemaparan di atas, dapat dipahami bahwa kelebihan media
video pembelajaran sangat beragam. Dimulai dari membantu guru, siswa dan

orang banyak diluar kelas pembelajaran melalui You Tube.

6. Kekurangan Media Pembelajaran Video
Media video pembelajaran disamping memiliki kelebihan, juga
memiliki kekurangan. Menurut Siddiq dalam Widiantari kekurangan dari media
video pembelajaran adalah sebagai berikut:**
a. Memerlukan dana yang relatif banyak/ mahal;
b. Memerlukan keahlian khusus;
c. Sukar untuk direvisi;

d. Memerlukan arus listrik.

Menurut Boy Fechera kekurangan dari media video pembelajaran
adalah sebagai berikut:?®

a. Memerlukan waktu yang cukup panjang pada proses pembuatan sampai
terciptanya video pembelajaran;

b. Memerlukan biaya yang cukup besar untuk keperluan pembuatan video
pembelajaran;

c. Hanya dapat dipergunakan dengan bantuan media komputer atau laptop
dan memerlukan bantuan infokus atau proyektor dan speaker saat
digunakan pada proses pembelajaran di kelas.

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat kita pahami bahwa pembelajaran
berbasis video memiliki kelebihan dan kekurangan, namun yang perlu
diperhatikan pendidik sebelum melakukan kegiatan pembelajaran berbasis video

adalah dengan pengupayaan dan meminimalisir terhambatnya pembelajaran.

2% Widiantari, Ni Nym, H. Syahruddin, and I. W. Widiana. "Pengaruh...., hal 23.
% Fechera, Boy, Maman Somantri, and Dadang Lukman Hamik. "Desain..., hal 32.
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BAB II1I
GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN

IAIN Curup
1. Sejarah IAIN Curup

Kelahiran STAIN Curup memiliki latar belakang sejarah yang cukup

panjang. Pada awalnya ia hanyalah sebuah Fakultas Ushuluddin yang

berstatus sebagai Fakultas jauh dari IAIN Raden Fatah Palembang.

Dengan kata lain, cikal bakal STAIN Curup ketika itu adalah Fakultas

Ushuluddin IAIN Raden Fatah Palembang yang berada di Curup.*

Seiring dengan perkembangan zaman, maka banyak perubahan
kebijakan atau lahirnya kebijakan-kebijakan baru di pusat pemerintahan yang
berimbas ke daerah-daerah. Salah satu perubahan tersebut adalah dalam dunia
pendidikan, khususnya lembaga-lembaga pendidikan tinggi agama Yyang
diselenggarakan oleh Departemen Agama. Dengan lahirnya peraturan baru
IAIN cabang yang diharuskan menjadi sekolah tinggi dengan nama Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN).

Fakultas Ushuluddin IAIN Raden Fatah Curup sebagai cabang dari IAIN
Raden Fatah Palembang berubah status dari IAIN menjadi STAIN Curup. Secara
yuridis formal, perubahan tersebut dituangkan dalam Keputusan Presiden No. 11
Tahun 1997.°

STAIN Curup terus berkembang dengan penuh spirit dan self

confidence yang tinggi untuk meningkatkan kualitas pendidikan tinggi di

Kabupaten Rejang Lebong. Segala upaya telah direncanakan, dirintis, dan diper-

! Tim Penyusun dan Perumus, Panduan Akademik dan Kode Etik Mahasiswa Sekolah

Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Curup, (Curup: LP2 STAIN Curup, 2017), hal 4.

% Tim Penyusun dan Perumus, Panduan....., hal 7.
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juangkan dengan penuh kesungguhan. Segala Upaya di lakukan, baik dalam
pengembangan sarana dan prasarana untuk menuju tingkatan yang lebih baik lagi
yaitu menyandang status IAIN.

Dengan berbagai dukungan baik dari dalam Civitas Akademika maupun
dari pihak Luar Civitas, akhirnya pada tanggal 05 April 2018 disahkannya
Peraturan Presiden Republik Indonesia yang ditandatangai oleh Presiden
Republik Indonesia Ir. H. Joko Widodo, Nomor 24 Tahun 2018 tentang “Institut
Agama Islam Negeri Curup”.

Dengan Peraturan Presiden ini didirikan Institut Agama Islam Negeri
Curup sebagai perubahan bentuk dari Sekolah Tinggi Agama Islam
Negeri Curup. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Curup merupakan
Perguruan Tinggi di lingkungan Kementerian yang menyelenggarakan
urusan pemerintahan dibidang agama, yang berada dibawah dan
bertanggung jawab kepada menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan dibidang agama.*

2. Visi dan Misi IAIN Curup
Adapun visi dan misi IAIN Curup sebagai berikut: 2

a Visi IAIN Curup

Menjadi lembaga Pendidikan Tinggi Islam yang bermutu, relegius,
inovatif dan kompetitif. Institut Agama Islam Negeri Curup concern dan
bertekad memproduksi, menghasilkan alumni yang bermutu dan memiliki
kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja serta dapat diandalkan untuk
kemajuan Bangsa, Agama dan Negara. Dalam bidang penelitian, IAIN
Curup bertekad untuk memproduksi karya akademik yang tidak hanya
mengembangkan ilmu-ilmu pengetahuan berbasis integratif, tetapi sekaligus
menjadi problem solver terhadap permasalahan umat, dan bangsa.

b. Misi IAIN Curup
1) Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang bermutu,
religius, dan menghasilkan ilmu pengetahuan yang inovatif dan
kompetitif;
2) Menyelenggarakan dan mengembangkan berbagai bidang disiplin

! Tim Penyusun dan Perumus, Panduan Akademik Mahasiswa Fakultas Tarbiyah IAIN
Curup 2019, hal 16.
% Tim Penyusun dan Perumus, Panduan Akademik Mahasiswa Fakultas....,hal 17.
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ilmu melalui penelitian kompetitif yang bermutu dan handal,

3) Melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagai
proses pemantapan dan pemanfaatan pengembangan ilmu
pengetahuan.

B. Fakultas Tarbiyah

1. Sejarah Fakultas Tarbiyah

Fakultas Tarbiyah IAIN Curup yang juga dikenal sebagai Kampus
Perguruan Tinggi Islam satu-satunya di Rejang Lebong saat ini, lebih mampu
membina dan mendidik anggota masyarakat sehingga menghasilkan para
Sarjana yang Bermoral Islami, Intelektual dan Profesional dalam bidangnya
serta berdayaguna bagi pembagunan bangsa dan negara di masa depan.
Semuanya diarahkan pada pengembangan dan pemberdayaan Tri Dharma

Perguruan Tinggi, yaitu dharma pendidikan dan pengajaran, dharma penelitian,

dan dharma pengabdian masyarakat.’

2. Visi dan Misi Fakultas Tarbiyah
Adapun visi dan misi Fakultas Tarbiyah sebagai berikut:*

a Visi Fakultas Tarbiyah

Menjadi Fakultas Pendidikan yang bermutu dan berdaya saing dalam
IImu Pendidikan dan Keguruan berbasis nilai-nilai Islam Moderasi di
Tingkat Asia Tenggara Tahun 2045.

b. Misi Fakultas Tarbiyah
1) Mengembangkan dan Mentransformasikan Ilmu Pendidikan dan
Keguruan yang bermutu berbasis Islam Moderasi dan Teknologi;
2) Meningkatkan Penelitian dan Publikasi IImiah dalam Bidang limu
Pendidikan dan Keguruan yang bermutu berbasis Islam Moderasi;
3) Melaksanakan Pemberdayaan Masyarakat dalam Bidang Illmu
Pendidikan dan Keguruan yang Berbasis Islam Moderasi;

® Tim Penyusun dan Perumus, Panduan Akademik Mahasiswa Fakultas.....,hal 11.
* Home Fakultas Tarbiyah IAIN Curup, (2021).
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4) Menghasilkan Tenaga Pendidikan dan Kependidikan yang
Profesional, Berkarakter Berdasarkan nilai-nilai Islam Moderasi dan
Kelndonesiaan.

C. Program Studi PAI
1. Sejarah Singkat Prodi PAI

Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan salah satu

Program Studi yang ada di IAIN Curup. Program Studi PAI yang ada

di IAIN Curup sudah berdiri sejak tahun 1997 seiring dengan

berdirinya IAIN Curup. SK Penyelanggara Program Studi PAI

dikeluarkan pada tang%al 24 Juni 2008 dengan:

Dj.1/Dt.1.1IV/HK.00.5/16/2008.

Seiring perkembangan waktu Program Studi PAI IAIN Curup pada
tahun 2014 Program Studi PAl mendapatkan akreditasi A dari BAN-PT, yang
berlaku selama 5 tahun, kemudian Program Studi PAI tetap mempertahankan
konsistensi nya dengan memperoleh akreditasi A dari BAN-PT pada tahun
2018-2023.

Untuk menciptakan lulusan yang bermutu dan mampu bersaing di
dunia kerja prodi PAI IAIN Curup menerapkan Kurikulum Berbasis Kompetensi
(KBK) sejak tahun 2010 dan pada tahun 2015 melakukan penyesuaian
kurikulum berdasarkan KKNI dan Standar Nasional Perguruan Tinggi (SNPT)
2014 menjadi Kurikulum Pendidikan Tinggi (KPT) yang difokuskan untuk
optimalisasi pengembangan proses pembelajaran dan sistem informasi melalui

aktivitas penguatan capaian pembelajaran dan daya saing lulusan, yang meliputi

peningkatan kualitas practical skills, peningkatan kualitas soft skills,.

® Borang Akreditasi Program Studi Pendidikan Agama Islam 1AIN Curup tahun 2019, hal
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2. Visi dan Misi Prodi PAI

Adapun visi dan misi fakultas tarbiyah sebagai berikut: °

a Visi Prodi PAI

2029.

Menjadi Program Studi yang bermutu ditingkat nasional pada tahun

b. Misi Prodi PAI
Adapun misi Program Studi Pendidikan Agama Islam antara lain:

1)
2)
3)
4)

5)
6)

Menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran yang dengan
menghasilkan guru PAI yang professional dan berintegritas;
Mengembangkan pendidikan jenjang strata 1 dalam bidang
pendidikan agama islam yang berkarakter;

Mengembangkan wawasan keislaman dan pendidikan yang terbuka
dan toleran;

Meningkatkan penelitian dan kajian ilmiah tentang keislaman dan
pendidikan yang bermanfaat bagi peradaban;

Memperbanyak jaringan kerjasama dengan berbagai pihak;
Melaksanakan kegiatan pengabdian pada masyarakat sebagai salah
satu proses pemanfaatan ilmu untuk masyarakat, khususnya yang
berkaiatan dengan pendidikan agama Islam.

® Borang Akreditasi Program Studi...., hal 9.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
A. Hasil Penelitian
1. Proses Pembelajaran Micro Teaching dengan Menggunakan Video
secara Daring pada Masa Pandemi di PAI IAIN Curup.

Berdasarkan Surat Edaran IAIN Curup Nomor:
0420/In.34/WR.1/PP.00.9/03/2020 tentang upaya pencegahan penyebaran Covid-
19 di lingkungan IAIN Curup. Yang mana isi dari surat tersebut bahwa setiap
aktifitas pembelajaran dilakukan non tatap muka atau online. Ketika
pembelajaran daring hampir semua mata kuliah memanfaatkan sistem
pembelajaran berbasis teknologi, ada yang menggunakan WhatsApp, Google
Classroom, YouTube serta Zoom Meeting. Dengan berbagai macam metode yang
diterapkan disetiap mata kuliah. Pada mata kuliah Micro Teaching
memanfaatkan video sebagai media pembelajarannya yang dilakukan secara
daring.

a. Proses Perencanaan Pembelajaran Micro Teaching dengan Menggunakan
Video secara Daring pada Masa Pandemi di PAI 1AIN Curup.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai proses
perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di PAI IAIN Curup didapatkan
bahwa:
Menurut Arensi Adepabela dan Destriani, “Proses perencanaan

pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring

37
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dimulai dengan membuat RPP dengan materi bebas”.' Didukung oleh Intan
Larasati, “Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring dimulai dengan membuat RPP dengan
memilih materi secara bebas”.? Senada dengan ungkapan dari Julia Lestari,
“Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring dimulai dengan membuat RPP dengan materi yang tidak
ditentukan”.? Selanjutnya Abdhalul Fiqri mengutarakan bahwa, “Proses
perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring dimulai dengan membuat RPP sesuai dengan materi yang
dipilih>.*

Kemudian menurut Aji Saputra, “Proses perencanaan pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring dimulai dengan
embuat RPP sesuai dengan materi yang ingin diajarkan”.” Didukung oleh Ade
Surya, ‘“Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring dimulai dengan Membuat RPP sesuali
dengan pembelajaran yang akan dilakukan”.® Selaras dengan pendapat Anisa
Nur Aziz, “Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring dimulai dengan membuat RPP sesuai
dengan perencanaan yang diinginkan”.” Didukung oleh Apri Desi Yana,

“Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan

! Arensi Adepabela dan Destriani, Wawancara, Tanggal 9 dan 16 November 2020.
2 Intan Larasati, Wawancara, Tanggal 11 November 2020.

® Julia Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

* Abdhalul Figri, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

> Aji Saputra, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

® Ade Surya, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

" Anisa Nur Aziz, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.



39

video secara daring dimulai dengan membuat RPP sesuai dengan rencana apa
yang akan dilakukan ketika praktik”.® Senada dengan pernyataan Winda
Novita Sari, “Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring dimulai dengan embuat RPP sesuai dengan
apa yang ingin dilakukan ketika mengaj ar”.?

Kemudian menurut Fami Wulandari, “Proses perencanaan
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
dimulai dengan Membuat RPP dan media pembelajaran”.10 Senada dengan
ungkapan Sinta Yolanda, “Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching
dengan menggunakan video secara daring dimulai dengan membuat RPP dan
menyiapkan media”."! Didukung oleh Habib Ash Shidig, “Proses
perencanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring dimulai dengan membuat RPP dan menyiapkan media
pembelajaran”.12 Selaras dengan ungkapan Ega Saputra, “Proses perencanaan
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
dimulai dengan membuat RPP materi bebas dan menyiapkan media

pembelajarannya”.13 Didukung oleh bapak Deri Wanto, “Proses perencanaan

pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring

8 Apri Desi Yana, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

° Winda Novita Sari, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
10 Fami Wulandari, Wawancara, Tanggal 12 November 2020.
! Sinta Yolanda, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.

12 Habib Ash Shidig, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
13 Ega Saputra, Wawancara, Tanggal 10 November 2020.
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dimulai dengan membuat RPP dan mempersiapkan alat dan bahan sebagai
media pembelajarannya”. 1

Selanjutnya menurut Fuji  Ayundasari, “Proses perencanaan
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
dimulai dengan membuat RPP dan rekan untuk bekerja sama”.*> Didukung
oleh Wanda Arum Arsilah, “Proses perencanaan pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring dimulai dengan membuat
RPP, menyiapkan media, dan mencari teman bekerja sama”.*® Selaras dengan
ungkapan Ana Pazria, “Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching
dengan menggunakan video secara daring dimulai dengan membuat RPP,
menyiapkan media pembelajaran dan kamera untuk merekam”.'” Didukung
oleh Fitri Yanti Khairani, “Proses perencanaan pembelajaran Micro Teaching
dengan menggunakan video secara daring dimulai dengan membuat RPP,
menyiapkan media, menyiapkan kamera dan mencari rekan kerja”.18
Selanjutnya menurut Merry Olivya, “Proses perencanaan pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring dimulai dengan membuat
RPP, membuat media, menyiapkan kamera dan mencari murid”.*® Hal ini

senada dengan ungkapan Yunita Lestari, “Proses perencanaan pembelajaran

Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring dimulai dengan

14 Deri Wanto, Wawancara, Tanggal 17 November 2020.

!5 Fuji Ayundasari, Wawancara, Tanggal 6 November 2020.

16 Wanda Arum Arsilah, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.
7 Ana Pazria, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

'8 Fitri Yanti Khairani, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
9 Merry Olivya, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
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membuat RPP dan media, menyiapkan kamera, mencari juru kamera dan

. 195 20
murid”.

b. Proses Pelaksanaan Pembelajaran Micro Teaching dengan Menggunakan
Video secara Daring pada Masa Pandemi di PAI IAIN Curup.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring pada masa pandemi Covid-19 di PAI IAIN Curup didapatkan
bahwa:

Menurut Deri Wanto, “Proses pelaksanaan pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring sama dengan
pembelajaran pada umumnya”.21 didukung oleh Ega Saputra, “Proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring sama halnya dengan pelaksanaan pembelajaran pada
umumnya”.22 Selanjutnya menurut Aji Saputra dan Anisa Nur Aziz, “Proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring sama dengan pembelajaran Micro Teaching secara tatap
muka”.®® Didukung oleh Destriani, “Pelaksanaan pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring ini hampir sama dengan

pembelajaran Micro Teaching yang tidak menggunakan video™.?*

20 yynita Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

21 Deri Wanto, Wawancara, Tanggal 17 November 2020.

%2 Ega Saputra, Wawancara, Tanggal 10 November 2020.

2 Aji Saputra dan Anisa Nur Aziz, Wawancara, Tanggal 3 dan 4November 2020.
2% Destriani, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
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Kemudian menurut Ade Surya, “Proses pelaksanaan pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring hampir sama
dengan pembelajaran tatap muka, namun perbedaannya ketika menggunakan
video secara daring ada yang namanya tahap merekam”.?”®> Didukung oleh
Julia Lestari, “Proses pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring dilakukan seperti biasa dengan
pembukaan, inti dan penutup tapi dengan cara direkam menggunakan kamera

s 26

atau handphone”. Selanjutnya menurut Fuji Ayundasari, “Proses

pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring dilakukan melalui rekaman praktik yang berbentuk video”.?’
Didukung oleh Habib Ash Shidiq, “Proses pelaksanaan pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring melalui rekaman video
praktik”.28 Hal ini senada dengan ungkapan Sinta Yolanda, “Proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring dilakukan melalui rekaman yang berbentuk video”.?® Didukung
oleh Merry Olivya, “Proses pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching
dengan menggunakan video secara daring dilaksanakan dengan cara praktik
mengajar direkam menggunakan kamera sehingga menghasilkan video”.*

Hal ini senada dengan ungkapan Wanda Arum Arsilah, “Proses pelaksanaan

pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring

% Ade Surya, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

%8 julia Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

2" Fuji Ayundasari, Wawancara, Tanggal 6 November 2020.
%8 Hahbib Ash Shidig, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
% Sinta Yolanda, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.

% Merry Olivya, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
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dilakukan menggunakan media video yang mana video tersebut berisi praktik
mengajar mahasiswa”.®! Didukung oleh Winda Novita Sari, “Hampir sama
dengan pembelajaran Micro Teaching secara konvensional, hanya saja ketika
daring praktik mengajarnya ditampilkan melalui video”. %

Selanjutnya menurut Abdhalul Fiqri, ‘“Proses pelaksanaan
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
mahasiswa melakukan praktik dengan cara direkam menggunakan kamera
atas bantuan temannya yang berperan sebagai juru kamera dan juga sebagai
murid”.* Didukung oleh Ana Pazria, “Proses pelaksanaan pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring dilakukan dengan
cara direkam menggunakan kamera dan video yang dihasilkan diunggah ke
You Tube”* Senada dengan ungkapan Arensi Adepabela, “Proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring hampir sama dengan pembelajaran Micro Teacing secara tatap
muka, hanya saja ketika menggunakan video secara daring tahap yang
seharusnya dilakukan secara langsung ini direkam dan diunggah ke You Tube
dan membagikan tautan video tersebut ke grup kelas”.®

Hal ini selaras dengan pendapat Apri Desi Yana, “Proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video

secara daring dilakukan dengan cara direkam menggunakan kamera, di edit,

di unggah ke You Tube, dan membagikan tautan video tersebut ke grup kelas

' Wanda Arum Arsilah, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.
%2 Winda Novita Sari, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.

¥ Abdhalul Figri, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

* Ana Pazria, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

% Arensi Adepabela, Wawancara, Tanggal 9 November 2020.



44

untuk ditonton teman sekelas”.*® Didukung oleh Fami Wulandari, “Proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring pembelajaran atau praktik direkam menggunakan kamera,
kemudian di edit, dilanjutkan dengan mengunggah video ke Youtube dan
terakhir membagikan tautan video tersebut ke grup kelas”.*” Sama halnya
dengan ungkapan Fitri Yanti Khairani, “Proses pelaksanaan pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring merekam praktik
mengajar menggunakan kamera, mengedit video yang dihasilkan agar lebih
sempurna, menggunggah video ke You Tube dan membagikan tautan video
tersebut ke grup kelas”*® Kemudian menurut Yunita Lestari, “Proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring yakni merekam semua aktifitas praktik mengajar, kemudian
mengedit rekaman tersebut, setelah itu unggah rekaman tersebut ke You Tube
dan membagikan tautan video tersebut ke grup kelas”.* Didukung oleh Intan
Larasati, “Proses pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring ini dilakukan secara tidak langsung.
Melainkan menggunakan video praktik yang diunggah ke You Tube oleh

setiap mahasiswa”.*

% Apri Desi Yana, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

% Fami Wulandari, Wawancara, Tanggal 12 November 2020.
% Fitri Yanti Khairani, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
% Yunita Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

%% Intan Larasati, Wawancara, Tanggal 11 November 2020.
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c. Proses Evaluasi Pembelajaran Micro Teaching dengan Menggunakan
Video secara Daring pada Masa Pandemi di PAI 1AIN Curup.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara mengenai proses
evaluasi pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara
daring pada masa pandemi Covid-19 di PAI IAIN Curup didapatkan bahwa:

Menurut Ega Saputra, “Proses pelaksanaan pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video secara daring dilakukan denhan cara
melihat penampilan melalui video praktik mengajar”.** Didukung oleh Merry
Olivya dan Apri Desi Yana, “Melihat praktik mengajar melalui video yang
sudah dibagikan”.42 Senada dengan ungkapan Habib Ash Shidiq, “Evaluasi
dilakukan dengan cara melihat penampilan mahasiswa di video praktik yang
sudah dibagikan”.43 Didukung oleh Fami Wulandari, “Evaluasi dilihat dari
penampilan praktik mengajar dalam video yang diunggah ke You Tube”.**
Hal ini selaras dengan pendapat Ade Surya dan Arensi Adepabela, “Evaluasi
dilakukan dengan cara melihat penampilan praktik mengajar di video yang
dibagikan”.*

Kemudian Aji Saputra dan Sinta Yolanda sependapat bahwa,
“Evaluasi dilakukan melalui penampilan di video dan akan dikritiki di grup

whatsapp kelas”.*® Didukung oleh pendapat Fuji Ayundasari, “Memberikan

*! Ega Saputra, Wawancara, Tanggal 10 November 2020.

*2 Merry Olivya dan Apri Desi Yana, Wawancara, Tanggal 5 dan 16 November 2020.
*3 Habib Ash Shidig, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.

4 Fami Wulandari, Wawancara, Tanggal 12 November 2020.

> Ade Surya dan Arensi Adepabela, Wawancara, Tanggal 16 dan 9 November 2020.
*® Aji Saputra dan Sinta Yolanda, Wawancara, Tanggal 3 dan 4 November 2020.
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komentar terhadap video yang telah ditonton™.*’ Selanjutnya menurut
Abdhalul Figri, “Evaluasi melalui kritik dan saran di grup whatsapp kelas”.*
Hal ini senada dengan ungkapan Julia Lestari, “Evaluasi dilakukan dengan
cara mengkritiki video di grup whatsapp kelas”.** Didukung oleh Intan
Larasati, “Evaluasi yang dilakukan adalah mengomentari video di grup
whatsapp kelas”.*

Selanjutnya menurut Destriani dan Yunita Lestari, “Video akan
dievaluasi oleh teman sekelas melalui diskusi pemberian kritik dan saran
pada grup whatsapp”.>* Selaras dengan ungkapan Wanda Arum Arsilah,
“Evaluasi dilakukan melalui video yang akan diberi komentar di grup
whatsapp . >2 Didukung oleh Ana Pazria, “Proses pelaksanaan pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring dilakukan dengan
cara melihat penampilan melalui video praktik mengajar dan memberikan
kritik di grup whatsapp kelas”.>® Diperkuat dengan ungkapan bapak Deri
Wanto,  “Proses pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring dilakukan dengan cara melihat penampilan
mahasiswa ketika praktik dan melihat keaktifannya dalam mengomentari

video temannya di dalam grup whatsapp kelas”.>

*" Fuji Ayundasari, Wawancara, Tanggal 6 November 2020.

*8 Abdhalul Figri, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

* Julia Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

*0 |ntan Larasati, Wawancara, Tanggal 11 November 2020.

°! Destri dan Yunita Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
°2 \Wanda Arum Arsilah, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.

%% Ana Pazria, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

>* Deri Wanto, Wawancara, Tanggal 17 November 2020.
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Kemudian Fitri Yanti Khairani mengungkapkan bahwa, “Proses
pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring dilakukan dengan cara mengkritiki video dalam grup whatsapp
kelas dan melakukan diskusi Zoom Meeting setiap 3 atau 4 minggu sekali”.>
Didukung oleh Winda Novita Sari, “Video akan dievaluasi oleh teman
sekelas melalui diskusi pemberian kritik dan saran pada grup whatsapp dan
dilanjutkan lagi dengan melakukan pertemuan virtual menggunakan Zoom

Meeting ” 96

Hal ini senada dengan ugkapan Anisa Nur Aziz, “Evaluasi
dilakukan dengan cara melihat penampilan di video yang dibagikan,
mengkritiki kelebihan dan kekurangan penampilan tersebut, dan melakukan
diskusi melalui Zoom untuk melihat perkembangan dari setiap penampilan-

penampilan mahasiswa”.>’

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Micro Teaching
dengan Menggunakan Video secara Daring pada Masa Pandemi di PAI
IAIN Curup.

a. Faktor Pendukung Pembelajaran Micro Teaching dengan Menggunakan
Video secara Daring pada Masa Pandemi di PAI 1AIN Curup.

Penerapan media yang baru pastilah ada nilai unggul yang dimiliki

oleh media yang baru itu, untuk itu dalam penerapannya akan menjadi hal

yang ditunggu-tunggu sehingga banyak kemudahan dalam menerapkan

sistem yang baru itu.. Berdasarkan hasil observasi, dan wawancara peneliti

*® Fitri Yanti Khairani, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
% Winda Novita Sari, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
> Anisa Nur Aziz, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.
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mendapati bahwasannya proses pembelajaran Micro Teaching dengan

menggunakan video secara daring didukung oleh beberapa faktor.

1) Faktor Internal

Menurut Aji Saputra dan Apri Desi Yana, “Faktor pendukung

secara internal adalah niat mahasiswa”.”® Didukung oleh Sinta Yolanda,
“Mahasiswa yang bersungguh-sungguh”.>® Senada dengan ungkapan
Merry Olivya, “Kesungguhan mahasiswa”.®® Kemuadian menurut Julia
Lestari, “Kemauan mahasiswa itu sendiri”.** Didukung oleh bapak Deri
Wanto, “Kemauan dari mahasiswa itu sendiri”.%? Hal ini selaras dengan
ungkapan Fitri Yanti Khairani, “Keinginan mahasiswa itu sendiri”.®®
Kemudian menurut Ade Surya, “Faktor pendukung secara
internal adalah motivasi mahasiswa untuk menuntut ilmu”.** Didukung
oleh Yunita Lestari, “Mahasiswa yang semangat belajar”.®® Hal ini
senada dengan ungkapan Anisa Nur Aziz, “Keinginan mahasiswa untuk
belajar”.®® Selain itu menurut Ega Saputra dan Wanda Arum Arsilah,
“Rasa ingin belajar mahasiswa yang tinggi”.67 Hal itu didukung oleh
»» 68

Habib Ash Shidiq, “Mahasiswa yang benar-benar ingin belajar”.

Selaras dengan pendapat Winda Novita Sari, “Mahasiswa yang ingin

%8 Aji Saputra dan Apri Desi Yana, Wawancara, Tanggal November 2020.
*% Sinta Yolanda, Wawancara, Tanggal November 2020.

% julia Lestari, Wawancara, Tanggal November 2020.

¢ Merry Olivya, Wawancara, Tanggal November 2020.

%2 Deri Wanto, Wawancara, Tanggal November 2020.

%3 Fitri Yanti Khairani, Wawancara, Tanggal November 2020.

% Ade Surya, Wawancara, Tanggal November 2020.

® yunita Lestari, Wawancara, Tanggal November 2020.

% Anisa Nur Aziz, Wawancara, Tanggal November 2020.

%7 Ega Saputra dan Wanda Arum Arsilah, Wawancara, Tanggal November 2020.
% Habib Ash Shidig, Wawancara, Tanggal November 2020.
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belajar agar bisa menerapkan di kehidupannya yang akan dattang”.69

Didukug oleh Ana Pazria, “Perspektif mahasiswa yang menganggap
mata kuliah ini adalah mata kuliah yang sangat penting”.70 Diperkuat
oleh pendapat Fami Wulandari, “Rasa tanggung jawab untuk belajar
yang dimiliki oleh mahasiswa”.”*

Selanjutnya Destriani, “Faktor pendukung secara internal adalah
mahasiswa yang ingin menyelesaikan studi”.”” Hal ini senada dengan
ungapan Arensi Adepabela, “Kemauan mahasiswa untuk menyelesaikan

studi”.”® Didukung oleh Fuji Ayundasari, “Keinginan mahasiswa untuk

menyelesaikan studi”.”* Diperkuat oleh pendapat Abdhalul Figri,
“Motivasi mahasiswa untuk menyelesaikan studi”.”” Hal ini senada
dengan pendapat Intan Larasati, “Mahasiswa yang termotivasi untuk

menyelesaikan studi”.”®

2) Faktor Eksternal

Berdasarkan hasil observasi peneliti mendapatkan bahwa faktor
pendukung secara eksternal proses pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring adalah fasilitas yang memadai. Karena
sebagian besar video yang dihasilkan oleh mahasiswa memiliki

kejernihan yang cukup bagus. Hal ini diperkuat dengan hasil wawancara

% Winda Novitasar, Wawancara, Tanggal November 2020.

" Ana Pazria, Wawancara, Tanggal November 2020.

" Fami Wulandari, Wawancara, Tanggal November 2020.

"2 Destriani, Wawancara, Tanggal November 2020.

3 Arensi Adepabela, Wawancara, Tanggal 9 November 2020.
™ Fuji Ayundasari, Wawancara, Tanggal November 2020.

> Abdhalul Figri, Wawancara, Tanggal November 2020.

" Intan Larasati, Wawancara, Tanggal November 2020.
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Ade Surya menyatakan , “Faktor pendukung secara eksternal proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
adalah fasilitas yang memadai”.”’ Didukung oleh Julia Lestari, “Fasilitas
yang lengkap”.”® Kemudian menurut Abdhalul Figri dan Winda Novita
Sari, “Fasilitas merekam yang memadai”.” Hal ini senada dengan Ana

. .. .5 80
Pazria, “Fasilitas kamera yang memadai”.

Selanjutnya menurut Anisa Nur Aziz, “Signal yang bagus”.®!
Hal ini senada dengan pendapat Apri Desi Yana dan Intan Larasati yang
menyatakan bahwa, “Faktor pendukung secara eksternal proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
adalah signal yang stabil”.* Kemudian menurut Sinta Yolanda,
“Fasilitas yang memadai dan signal yang stabil”.®® Didukung oleh Arensi
Adepabela, “Fasilitas dan signal yang memadai”.® Hal ini senada
dengan pendapat Wanda Arum Arsilah, “Fasilitas yang memadai dan
signal yang stabil”.*® Kemudian diperkuat Deri Wanto dan Fitri Yanti
Khairani, “Faktor pendukung secara eksternal proses pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring adalah

fasilitas dan signal yang mendukung”.®

" Ade Surya, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

"8 Julia Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

™ Abdhalul Figri dan Winda Novita Sari, Wawancara, Tanggal 16 dan 5 November 2020.
8 Ana Pazria, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

8 Anisa Nur Aziz, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.

8 Apri Desi Yana dan Intan Larasati, Wawancara, Tanggal 16 dan 11 November 2020.

8 Sinta Yolanda, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.

8 Arensi Adepabela, Wawancara, Tanggal 9 November 2020.

8 \Wanda Arum Arsilah, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.

8 Fitri Yanti Khairani, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.



51

Kemudian menurut Habib Ash Shidiq, “Faktor pendukung
secara eksternal proses pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring adalah perkembangan teknologi”.87
Hal ini didukunng oleh Destriani, “Faktor pendukung secara eksternal
proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara
daring adalah teknologi yang semakin berkembang”.88 Hal senada
diungkapan Merry Olivya, “Faktor pendukung secara eksternal proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
adalah kemajuan teknologi yang memudahkan manusia”.% Diperkuat
oleh Yunita Lestari, “Kemajuan dan perkembangan Ilmu Pengetahuan
dan Teknologi”.%

Selanjutnya menurut Aji Saputra, “Faktor pendukung secara
eksternal proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring adalah kebijakan pembelajaran online”.%* Didukung
oleh Ega Saputra, “Surat Keputusan [AIN Curup untuk melakukan
pembelajaran secara daring”.®* Hal senada diungkapkan Fuji Ayundasari,
“Kebijakan IAIN Curup tentang pembelajaran online”.** Kemudian
diperkuat oleh pendapat Fami Wulandari, “Faktor pendukung secara

eksternal proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan

8 Habib Ash Shidig, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
8 Destriani, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

8 Merry Olivya, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.

% yunita Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
°L Aji Saputra, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

%2 Ega Saputra, Wawancara, Tanggal 10 November 2020.

% Fuji Ayundasari, Wawancara, Tanggal 6 November 2020.



52

video secara daring adalah kebijakan pembelajaran online untuk

. 94
pencegahan penularan virus Corona”.

b. Faktor Penghambat Pembelajaran Micro Teaching dengan Menggunakan
Video secara Daring pada Masa Pandemi di PAI 1AIN Curup.

Penerapan media yang baru pastilah ada nilai unggul yang dimiliki
oleh media yang baru itu, untuk itu dalam penerapannya akan menjadi hal
yang ditunggu-tunggu sehingga banyak kemudahan dalam menerapkan
sistem yang baru itu.

1) Faktor Internal

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan, faktor
penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring adalah kemampuan editing yang tidak dimiliki oleh
setiap mahasiswa. Hal ini didukung oleh hasil wawancara Anisa Nur
Aziz, “Beberapa mahasiswa gagap teknologi”.*® Kemudian Ade Surya
yang menyatakan bahwa, “Faktor penghambat proses pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring adalah
kurangnya kemampuan mengedit”.*® Didukung oleh Aji Saputra,
“Kemampuan mengedit yang tidak dikuasai”.’” Hal senada diungkapkan

oleh Fitri Yanti Khairani, “Keahlian mengedit yang tidak dimiliki setiap

° Fami Wulandari, Wawancara, Tanggal 12 Novmber 2020.
% Anisa Nur Aziz, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.
% Ade Surya, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
%" Aji Saputra, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.
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mahasiswa”.® Diperkuat oleh pendapat Arensi Adepabela, “Sebagian
besar mahasiswa tidak bisa mengedit video”.%

Kemudian Fami Wulandari juga menyatakan bahwa, “Faktor
penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring adalah mahasiswa yang tidak bisa mengedit
video”.*® Didukung oleh pendapat Winda Novita Sari, “Mahasiswa tidak
memiliki skill dalam edit video”.'* Senada dengan pendapat Habib Ash
Shidiq, “Sebagian besar mahasiswa tidak berketerampilan dalam hal edit
video”. 1% Diperkuat oleh Julia Lestari dan Sinta Yolanda, “Faktor
penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring adalah mahasiswa kesulitan untuk mengedit
video”. !

Kemudian Abdhalul Figri menyatakan bahwa, “Faktor
penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring adalah Kemampuan mengedit yang dimiliki
mahasiswa terbatas”.'** Didukung oleh Intan Larasati, “Faktor
penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring adalah skill mengedit yang dimiliki mahasiswa

sangat terbatas”.'® Diperkuat oleh Ega Saputra, “Faktor penghambat

% Fitri Yanti Khairani, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.

% Arensi Adepabela, Wawancara, Tanggal 9 November 2020.

100 Fami Wulandari, Wawancara, Tanggal 12 November 2020.

10 Winda Novita Sari, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.

102 Hahib Ash Shidig, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.

193 julia Lestari dan Sinta Yolanda, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
104 Ahdhalul Figri, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

195 Intan Larasati, Wawancara, Tanggal 11 November 2020.
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proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara
daring adalah kemampuan editing mahasiswa terbilang sangat
kurang”.lo6 Hal ini senada dengan ungkapan Destriani, “Keterampilan
mahasiswa dalam mengedit video terbilang kurang”.lo7 Selaras dengan
pendapat Fuji Ayundasari dan Wanda Arum Arsilah, “Kurangnya
kemampuan mengedit yang dimiliki oleh mahasiswa”.’® Diperkuat oleh
ungkapan Merry Olivya, “Kemampuan mengedit yang dimiliki
mahasiswa masih sangat sedikit” 1%

Selanjutnya menurut Ana Pazria, “Faktor penghambat proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
adalah kemampuan mengedit yang pas-pasan”.110 Didukung oleh Yunita
Lestari, “Banyak sekali mahasiswa yang tidak bisa mengedit sehingga
terlihat asal-asalan ketika praktik”.'*' Kemudian menurut bapak Deri
Wanto, “Faktor penghambat proses pembelajaran Micro Teaching
dengan menggunakan video secara daring adalah mahasiswa yang tidak
disisplin”.**? Didukung oleh Apri Desi Yana, “Faktor penghambat proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
adalah beberapa mahasiswa malas dan sering menunda-nunda

pengunggahan video” '

2020.

106 Ega Saputra, Wawancara, Tanggal 10 November 2020.
197 Destriani, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
108 Fyji Ayundasari dan Wanda Arum Arsilah, Wawancara, Tanggal 6 dan 4 November

109 Merry Olivya, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
110 Ana Pazria, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

1 yuynita Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
112 Derj Wanto, Wawancara, Tanggal 17 November 2020.

113 Apri Desi Yana, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
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2) Faktor Eksternal

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti dapatkan, faktor
penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring dari luar adalah signal dan kuota. Hal ini didukung
oleh hasil wawancara Anisa Nur Aziz, “Faktor penghambat proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
dari luar adalah signal yang tidak bagus”."** Didukung oleh Apri Desi
Yana dan Intan Intan Larasati, “Faktor penghambat proses pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring dari luar
adalah signal yang tidak stabil”.*°

Kemudian menurut Aji Saputra, “Faktor penghambat proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
dari luar adalah kuota yang boros”.**® Didukung oleh Yunita Lestari,
“Faktor penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring dari luar adalah penggunaan kuota
yang boros”.*'” Hal ini senada dengan ungkapan Habib Ash Shidiq,
“Boros kuota”.*® Diperkuat oleh pendapat Ega Saputra, “Memerlukan
kuota yang lumayan banyak”.'*® Selaras dengan pendapat Abdhalul

Figri, “Signal yang tidak stabil dan kuota yang boros”.'?

114 Anisa Nur Aziz, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.

115 Apri Desi Yana dan Intan Larasati, Wawancara, Tanggal 16 dan 11November 2020.
16 Aji Saputra, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

117 yunita Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

118 Habib Ash Shidig, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.

119 Ega Saputra, Wawancara, Tanggal 10 November 2020.

120 Abdhalul Figri, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.
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Selanjutnya Deri Wanto dan Fitri Yanti Khairani, ‘“Faktor
penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring dari luar adalah fasilitas dan signal yang tidak
mendukung”.121 Didukung oleh Arensi Adepabela, “Fasilitas dan signal
yang tidak memadai”.*”” Kemudian menurut Merry Olivya, “Signal yang
buruk dan fasilitas yang tidak stabil”.**® Hal ini senada dengan ungkapan
Sinta Yolanda dan Wanda Arum Arsilah, “Fasilitas yang tidak memadai
dan signal yang tidak stabil”.**

Kemudian menurut Ade Surya, “Faktor penghambat proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
dari luar adalah fasilitas yang tidak memadai”.**® Didukung oleh Julia
Lestari, “Fasilitas yang tidak lengkap”.*?® Diperkuat oleh ungkapan Ana
Pazria, “Fasilitas kamera yang tidak memadai”.**’ Hal ini senada dengan
ungkapan Winda Novita Sari, “Faktor penghambat proses pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring dari luar
adalah fasilitas merekam yang tidak memadai”.*?®

Selanjutnya Fami Wulandari menyatakan bahwa, ‘“Faktor

penghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan

video secara daring dari luar adalah emerlukan ruang penyimpanan

121 Deri Wanto dan Fitri Yanti Khairani, Wawancara, Tanggal 17 dan 5 November 2020.
122 Arensi Adepabela, Wawancara, Tanggal 9 November 2020.

123 Merry Olivya, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.

124 Sinta Yolanda dan Wanda Arum Arsilah, Wawancara, Tanggal 4 November 2020.

125 Ade Surya, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

126 julia Lestari, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.

127 Ana Pazria, Wawancara, Tanggal 3 November 2020.

128 Winda Novita Sari, Wawancara, Tanggal 5 November 2020.
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memori hand phone yang cukup besar”.*®® Didukung oleh Fuji

Ayundasari, “Menguras memori penyimpanan ponsel”.** Hal ini senada
dengan ungkapan Destriani bahwa, “Faktor penghambat proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring

dari luar adalah membutuhkan memori penyimpanan yang besar”.®

B. Analisis
1. Analisis Tahap Pembelajaran Micro Teaching dengan Menggunakan
Video secara Daring pada Masa Pandemi di PAI IAIN Curup.

Micro Teaching merupakan suatu latihan mengajar yang dilakukan
oleh mahasiswa calon guru dalam mempraktikan keterampilan dasar mengajar
dengan cara menyederhanakan seperti jumlah peserta didik, waktu mengajar,
bahan pelajaran cukup satu atau dua unit kecil yang sedehana dan difokuskan
pada keterampilan mengajar tertentu. Maka dari itu, sebelum proses
pembelajaran dilaksanakan mahasiswa harus mengetahui proses apa saja yang
harus dilakukan pada pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN Curup.

Berdasarkan hasil dokumentasi, observasi, dan wawancara peneliti
mendapatkan bahwa proses pembelajaran micro teaching dengan menggunakan
video secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN Curup hampir sama dengan
pembelajaran Micro Teaching secara konvensional namun ada beberapa

perbedaanya diantaranya sebgagai berikut: Pertama, proses perencanaan pada

129 Fami Wulandari, Wawancara, Tanggal 12 November 2020.
130 Fyji Ayundasari, Wawancara, Tanggal 6 November 2020.
131 Destriani, Wawancara, Tanggal 16 November 2020.



58

pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring ini
adalah membuaat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) yang mana
materinya tidak ditentukan atau bebas, menyiapkan media pembelajaran,
menyiapkan kamera untuk merekam dan mencari rekan untuk menjadi murid
dan juru kamera. Kedua, proses pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching
dengan menggunakan video secara daring ini adalah melakukan perekaman
praktik menggunakan kamera, video yang dihasilkan kemudian di edit,
kemudian diunggah ke You Tube dan tautannya dibagi ke grup kelas. Ketiga,
proses evaluasi pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring ini dilakukan dengan cara melihat penampilan praktik mengajar
mahasiswa di dalam video yang sudah ia unggah ke You Tube kemudian
mengkritikinya di dalam grup WhatsApp kelas. Dilanjutkan dengan melakukan
diskusi di Zoom Meeting pada 3 atau 4 minggu sekali.

Untuk memperjelas proses-proses tersebut, peneliti telah membuat
simulasi mengenai proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video. Berikut gambaran tahap pembelajaran micro teaching dengan

menggunakan video diantaranya:



R S

Gambar 4.1
Mempersiapkan RPP, Media dan Kamera.

Gambar 4.2
Mencari rekan untuk menjadi murid dan juru kamera.

Gambar 4.3
Rekam pelaksanaan praktik dengan kamera atau ponsel.
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Gambar 4.4
Edit video agar hasil lebih maksimal.

NDA VIDEO PLAYLIST CHANNEL

= Urutkan Vv KELOLA VIDEO

MICRO TEACHING
"Fulana 17531212 ...

64% diupload

Gambar 4.5
Unggah video ke You Tube.

: )
I
Gambar 4.6
Bagikan tautan video ke grup kelas untuk dikomentari.
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Gambar 4.7
Diskusi Zoom beberapa minggu sekali.

Hal ini sesuai dengan teori Mapasso dan La Solo tentang tahap

pembelajaran Micro Teaching, ada beberapa tahapan yang dilakukan dalam

pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching yaitu sebagai berikut:

1.

2.

8.

9.

Orientasi atau pengenalan tentang Micro Teaching;
Penyajian model dan diskusi;

Perencanaan atau persiapan Micro Teaching;
Praktik Micro Teaching;

Observasi;

Diskusi;

Perencanaan ulang;

Praktik ulang;

Observasi ulang;

10. Diskusi ulang.**?

Perbedaannya yaitu, dalam pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching

dengan menggunakan video secara daring pada masa pandemi ini tidak

melakukan proses pengulangan atau hanya sekali praktik sedangkan teori

132 3J Hasibuan dan Moedjiono, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja

Rosdakarya, 2000), hal 45.



62

Mapasso dan La Solo menjelaskan bahwa setelah melakukan enam proses awal
yaitu, orientasi; penyajian model; perencanaan; praktik; observasi dan diskusi
maka mahasiswa melakukan kembali perencanaan ulang; praktik ulang;
observasi ulang dan diskusi ulang. Hal tersebut dilakukan untuk melihat progres
mahasiswa tersebut dari penampilan pertama ke penampilannya setelah
memperoleh kritik dari hasil diskusi menuju penampilan yang lebih baik. Selain
itu pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
pada masa pandemi memiliki proses perbedaan lainnya yaitu, proses merekam,
mengedit, memposting dan berdiksusi secara online melalui WhatsApp Group
dan dengan cara virtual menggunakan Zoom Meeting. Sedangkan pada
pembelajaran Micro Teaching secara konvensional tidak ada proses-proses
tersebut dan diskusi atau evaluasi yang dilakukan secara langsung.

Jadi, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring pada masa pandemi Covid-19 memiliki
persamaan dan juga perbedaan dengan tahap pembelajaran Micro Teaching
secara konvensional. Persamaannya lebih kepada proses pembelajaran yang

berlangsung. Dan perbedaannya terletak pada cara pembelajaran itu dilakukan.

2. Analisis Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Micro
Teaching dengan Menggunakan Video secara Daring pada Masa
Pandemi di PAI 1AIN Curup.

Setelah peneliti melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi

yang dilakukan di Program Studi PAI IAIN Curup, ada beberapa faktor
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pendukung dan faktor penghambat dalam pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring pada masa pandemi Covid-19.
a. Faktor pendukung pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring pada masa pandemi Covid-19 yaitu:
1) Faktor Internal
a) Kemauan individu.
b) Motivasi untuk menyelesaikan studi.
2) Faktor Eksternal
1) Fasilitas yang memadai.
2) Signal yang stabil.
3) Teknologi yang semakin berkembang.

4) Kebijakan pembelajaran online.

b. Faktor penghambat pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video secara daring pada masa pandemi Covid-19 yaitu:
1) Faktor Internal
a) Kurangnya kemampuan mengedit yang dimiliki mahasiswa.
b) Ketidak disiplinan mahasiswa
2) Faktor Eksternal
a) Signal yang tidak stabil.
b) Kuota yang boros.
c) Fasilitas yang tidak memadai.
d) Membutuhkan ruang memori penyimpanan yang berkapasitas

besar.
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Berdasarkan beberapa faktor pendukung dan penghambat proses
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring pada
masa pandemi Covid-19 di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring ini bisa digunakan
sebagai alternatif pembelajaran Micro Teaching ketika pembelajaran tersebut
benar-benar tidak bisa dilakukan secara konvensional. Karena faktor
penghambat tersebut bisa diminimalisir dengan cara mengurangi durasi video
dan melakukan pelatihan edit video kepada mahasiswa. Namun, ketika proses
pembelajaran Micro Teaching sudah bisa dilakukan secara tatap muka dalam
artian sebab yang menjadikan pembelajaran itu online tidak ada lagi maka
sebaiknya pembelajaran itu dilakukan secara langsung dengan menimbang

faktor penghambat hanya bisa diminimalisir tidak bisa dihilangkan sepenuhnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai
analisis penggunaan video dalam pembelajaran Micro Teaching di Program Studi

PAI IAIN Curup, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara
daring pada masa pandemi di PAI IAIN Curup vyaitu: Pertama, proses
perencanaan pada pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring ini adalah membuaat RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)
yang mana materinya tidak ditentukan atau bebas, menyiapkan media
pembelajaran, menyiapkan kamera untuk merekam dan mencari rekan untuk
menjadi murid dan juru kamera. Kedua, proses pelaksanaan pembelajaran
Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring ini adalah
melakukan perekaman praktik menggunakan kamera, video yang dihasilkan
kemudian di edit, kemudian diunggah ke You Tube dan tautannya dibagi ke
grup kelas. Ketiga, proses evaluasi pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring ini dilakukan dengan cara melihat
penampilan praktik mengajar mahasiswa di dalam video yang sudah ia
unggah ke You Tube kemudian mengkritikinya di dalam grup WhatsApp
kelas. Dilanjutkan dengan melakukan diskusi di Zoom Meeting pada 3 atau 4

minggu sekali.
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2. Faktor pendukung pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring pada masa pandemi di PAI IAIN Curup yaitu: Secara internal
adalah kemauan individu dan motivasi untuk menyelesaikan studi. Secara
eksternal adalah fasilitas yang memadai; signal yang stabil; teknologi yang
semakin berkembang dan kebijakan pembelajaran online. Sedangkan faktor
penghambat pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video
secara daring pada masa pandemi Covid-19 yaitu: Secara internal adalah
kurangnya kemampuan mengedit yang dimiliki mahasiswa dan ketidak
disiplinan mahasiswa. Secara eksternal adalah signal yang tidak stabil; kuota
yang boros; fasilitas yang tidak memadai dan membutuhkan ruang memori

penyimpanan yang berkapasitas besar.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan di atas peneliti memberikan saran yang
bertujuan agar pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan
video dapat dilaksanakan dengan baik yakni:

1. Untuk mahasiswa, agar lebih fokus dalam pembelajaran Micro Teaching baik
menggunakan atau tidak menggunakan video. Karena pembelajaran Micro
Teaching adalah salah satu pembelajaran penting untuk mahasiswa
pendidikan yang berguna sebagai bekal mengajar di masa yang akan datang.

2. Untuk dosen, agar lebih memspesifikkan lagi proses pembelajaran Micro
Teaching dengan menggunakan video mulai dari apa saja yang perlu

disiapkan, tahap pelaksanaan, dan evaluasi yang yang akan dilakukan.
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6  Ahriza Helmiyati 17531008 https://youtu.be/BhrffhDMbZk
7  Aisatul Hasanah 17531009 https://youtu.be/oBbXNLoL1Gw
8  Aji Saputra 17531010 https://youtu.be/ts-eE_VrUlo
9  Anggun Fitriya 17531013 https://youtu.be/U-7-stGWVKY
10  Anisa Nur Aziz 17531014 https://youtu.be/7gB4n0jtefo
11  Apri Desi Yana 17531015 TATAP MUKA
12 Arensi Ade Pabela 17531016 https://youtu.be/ulMs0xt5rms
13 Ayu Dwi Pitriani 17531018 https://youtu.be/mSVFYtNs9JY
14 Ayu Wandira 17531019 https://youtu.be/jdYyD jIxXWY
15  Berti Endah Setiawati 17531020 https://youtu.be/gMtrWATFs70
16  Damsi Saputra 17531022 https://youtu.be/vQJ70VXkS6E
17  Dedi Hermanto 17531024 https://youtu.be/MpV LIIwbOIE
18  Defri Istiawan 17531025 https://youtu.be/wl28KhaD-js
19  Deseli Utami 17531028 TATAP MUKA
20  Desi Apriyani 17531029 https://youtu.be/KIWFd9pY700
21  Desi Santika 17531030 https://youtu.be/aMn9WghbeHw
22 Wahyu Ashabul Jannah 18531215 https://youtu.be/JE8KeOQiA3JY
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https://youtu.be/uIMs0xt5rms
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https://youtu.be/qMtrWATFs70
https://youtu.be/vQJ7oVXkS6E
https://youtu.be/MpVLllwbOiE
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BUKTI PENDUKUNG KULIAH DARING

Matakuliah : Micro Teaching
Prodi/Lokal : PAI 6B

Semester - VI (Genap)
Dosen : Dr. Deri Wanto, MA
NO NAMA NIM LINK YOUTUBE
1  AnaPazria 17531011 https://youtu.be/RvTczFwG9i4
2  Cindi Febrianti 17531021 https://youtu.be/8Az-KXxD5jk
3  Dewi Kencana Mayang Segoro 17531031 https://youtu.be/ 16zTXakRcQ
4  Dia Mayurah 17531033 https://youtu.be/v2vQP7JoPls
5  Diah Nur Pitriani 17531034 https://youtu.be/ltl FliSMa0
6  Diana Puspita 17531035 https://youtu.be/8qf4ga9l p8s
7 Dwi Apriyaningsih 17531039 https://youtu.be/md4kb dTOU
8  Eby Fernandes 17531041 https://youtu.be/VpINY3DprHo
9  Ega Saputra 17531042 https://youtu.be/hDOKWhhgTJQ
10 Endah Miranti 17531043 https://youtu.be/LbHrW-ateio
11 Epia 17531044 https://youtu.be/Ra5WSfk3B-E
12  Erdianto 17531045 https://youtu.be/Z3ARnJobiGc
13 Euis Widya Ningsih 17531046 https://youtu.be/mDgLM3HEG3Y
14  Eva Fitriani 17531047 https://youtu.be/yW4AAKHCKEI
15  Fahmi Ramadhan 17531048 https://youtu.be/cX6dVBYThGA
16  Fami Wulandari 17531049 https://youtu.be/kinSQJGwYpU
17  Fanny Fitria 17531050 https://youtu.be/NOypKIHB1ps
18  Febi Susanto 17531051 https://youtu.be/gDUE-Gt4u5Q
19  Feni Dwi Yanti 17531052 TATAP MUKA
20  Fitri Yanti Khairani 17531054 https://youtu.be/3105gbXgQFQ
21  Fuji Ayundasari 17531055 TATAP MUKA
22 Indah Istigomah 17531060 https://youtu.be/8HZv-ZCU-ul
23 Inderiani 17531061 https://youtu.be/KWEJ-40mbQU
24 Intan Larasati 17531062 https://youtu.be/rUrpmmpVdwE
25  Jenika Indriani 17531063 https://youtu.be/eSvcVQY4Pnc
26  Jeszy Rafika 17531064 https://youtu.be/fsCwV0zR6Sg
27  Julia Lestari 17531065 https://youtu.be/grLecpuDigM
28  July Sekarsari Wijayani 17531068 https://youtu.be/xL FwL 3Cpa90
29  Klesmi Nur Amanah 17531069 https://youtu.be/vjiorJDVoks



https://youtu.be/RvTczFwG9i4
https://youtu.be/8Az-KXxD5jk
https://youtu.be/_l6zTXakRcQ
https://youtu.be/v2vQP7JoPls
https://youtu.be/ltl_FIiSMa0
https://youtu.be/8qf4qa9Lp8s
https://youtu.be/md4kb__dT0U
https://youtu.be/Vp9NY3DprHo
https://youtu.be/hDOkWhhqTJQ
https://youtu.be/LbHrW-ateio
https://youtu.be/Ra5WSfk3B-E
https://youtu.be/Z3ARnJobiGc
https://youtu.be/mDqLM3HEG3Y
https://youtu.be/yW4AAkHcKEI
https://youtu.be/cX6dVBYfhGA
https://youtu.be/kinSQJGwYpU
https://youtu.be/NOypKIHB1ps
https://youtu.be/gDuE-Gt4u5Q
https://youtu.be/3105gbXgQFQ
https://youtu.be/8HZv-ZCU-uI
https://youtu.be/KwEJ-4OmbQU
https://youtu.be/rUrpmmpVdwE
https://youtu.be/eSvcVQY4Pnc
https://youtu.be/fsCwV0zR6Sg
https://youtu.be/grLecpuDiqM
https://youtu.be/xLFwL3Cpa9o
https://youtu.be/vjiorJDVoks

BUKTI PENDUKUNG KULIAH DARING

Matakuliah : Micro Teaching
Prodi/Lokal : PAI 6C

Semester - VI (Genap)
Dosen : Dr. Deri Wanto, MA
NO NAMA NIM LINK YOUTUBE
1 Destriani 17531172 https://youtu.be/vY87RBfMs2E
2  Fiter 17531053 https://youtu.be/syAwftNbbcl
3  Ganesa Dipa Angriawan 17531182 https://youtu.be/9iqgZQrUXR4
4 Habib Ash Shidiq 17531056 https://youtu.be/L6 AWhaZGpF0
5  Kurnia Ayu 17531071 https://youtu.be/eQmgHPgNx2A
6 Lamiya 17531072 https://youtu.be/S1r8fEESWrE
7  Lara Meziarti 17531073 https://youtu.be/PlgsLgDvytE
8 Lavia 17531075 https://youtu.be/qUDIiQLZZiQ
9  Lukman Hakim 17531179 -
10  M.Hafiz Ilham Fadhilah 17531081 https://youtu.be/Ntds44ulPVw
11  Merry Olivya 17531173 https://youtu.be/L0BG2jQeZRw
12 Miti Mirnawati 17531087 https://youtu.be/9NnSCi2c9cs
13  Reza Krisna Wijayanti 17531127 https://youtu.be/RfRY496-HUA
14  Ririn Fitriana 17531181 https://youtu.be/HYie8191dCw
15 Sinta Yolanda 17531174 https://youtu.be/-15X9L00K20Q
16  Siska Lestari 17531175 https://youtu.be/gO210KNrUIc
17  Sulastri 17531176 https://youtu.be/vM LscW5x95s
18 Wanda Arum Arsillah 17531177 https://youtu.be/nWIbRgmcfbM
19  Weni Dianita 17531165 https://youtu.be/7S9 hD8400U
20  Winda Novita Sari 17531178 https://youtu.be/hEJXTVaqA9U
21 Yeni Utami 17531166 https://youtu.be/rbCh9T0z6CY
22  Yuni Resti 17531167 https://youtu.be/A9 das4x2Fs
23 Yunita Lestari 17531168 https://youtu.be/Nr8 ePIrGls
24  Yurika Dwi Riana 17531169 https://youtu.be/z7PwPIQBIvw
25  Zely Wijayanti 17531170 https://youtu.be/cpJm-oswmXs
26 Zilvi Anita 17531179 https://youtu.be/ZQF5Bh N tA
27  Zuhri Dwi Apriansyah 17531171 https://youtu.be/aj-WZO BHCO
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https://youtu.be/HYie819ldCw
https://youtu.be/-15X9L0OK2Q
https://youtu.be/gO21oKNrUIc
https://youtu.be/vMLscW5x95s
https://youtu.be/nWlbRgmcfbM
https://youtu.be/7S9_hD8400U
https://youtu.be/hEJXTVaqA9U
https://youtu.be/rbCh9T0z6CY
https://youtu.be/A9_das4x2Fs
https://youtu.be/Nr8_ePlrGIs
https://youtu.be/z7PwPlQBlvw
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https://youtu.be/aj-WZO_BHC0

Lembar Observasi |

PEDOMAN OBSERVASI
ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN MICRO TEACHING
DENGAN MENGGUNAKAN VIDEO SECARA DARING
PADA MASA PANDEMI COVID-19

Gambaran proses pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring pada masa

pandemi Covid-19 di PAI IAIN Curup.

No | Aspek Yang Diamati 172 SI;or 2 Keterangan
1. | Perencanaan
1. Silabus J Tidak terlihat di video.
2. RPP J Tidak terlihat di video.
) Terbilang cukup baik karena sebagian
3. Media besar mahasiswa telah menggunakan
\ media yang cukup menarik.
2. | Pelaksanaan
Terbilang baik karena semua
1. Pendahuluan mahasiswa melakukan pembukaan
\ sebelum pelaksanaan dimulai.
) Terbilang baik karena semua
2. Inti mahasiswa melakukan proses
\ pembelajaran sebagai mana mestinya.
Terbilang baik karena semua
3. Penutup mahasiswa melakukan penutup setelah
\ pembelajaran selesai.
3. | Evaluasi
1. Langsung y Tidak terlihat di video.
2. Tidak Langsung \ Tidak terlihat di video.
Keterangan Skor :
1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik




Lembar Observasi 11
Gambaran faktor yang mendukung dan menghambat proses pembelajaran Micro Teaching dengan
menggunakan video secara daring pada masa pandemi Covid-19 di PAI IAIN Curup.

Skor

112 3]4]5

No | Aspek Yang Diamati Keterangan

1. | Faktor Pendukung

1 Internal J Tidak terlihat di video.
Terbilang cukup baik karena sebagian
2. Eksternal besar kualitas video yang dihasilkan

\ cukup bagus.

2. | Faktor Penghambat

Terbilang kurang baik karena sebagian
1. Internal besar mahasiswa tidak memiliki

\ kemampuan editing.

Terbilang kurang baik karena sebagian
besar mahasiswa terlambat saat
mengunggah video ke You Tube

2. Eksternal kemungkinan disebabkan oleh signal
\ dan kuota.

Keterangan Skor :

1 = tidak baik
2 = kurang baik
3 = cukup baik
4 = baik

5 = sangat baik



PEDOMAN WAWANCARA

ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN MICRO TEACHING
DENGAN MENGGUNAKAN VIDEO SECARA DARING

PADA MASA PANDEMI COVID-19

NO FOKUS INDIKATOR PERTANYAAN SUBJEK
a. Perencanaan | 1. Bagaimana proses perencanaan | Mahasiswa
pada pembelajaran Micro | Dan  Dosen
Teaching dengan menggunakan | Pengampu
video secara daring di PAI IAIN
Proses pembelajaran Curup?
Micro Teaching dengan . Bagaimana proses pelaksanaan
menggunakan video b. Pelaksanaan pada pembelajaran Micro | Mahasiswa
1 | secara daring pada masa Teaching dengan menggunakan | Dan  Dosen
pandemi Covid-19 di video secara daring di PAI IAIN | Pengampu
PAI IAIN Curup. Curup?
. Bagaimana proses evaluasi pada
pembelajaran Micro Teaching
c. Evaluasi dengan  menggunakan  video | Mahasiswa
secara daring di PAI IAIN | Dan Dosen
Curup? Pengampu
Faktor pendukung dan a. Internal . Apa faktor pendukung | Mahasiswa
faktor penghambat pelaksanaan pembelajaran Micro | Dan  Dosen
pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan | Pengampu
Teaching dengan video ?
2 | menggunakan video b. Eksternal . Apa faktor penghambat | Mahasiswa
secara daring pada masa pelaksanaan pembelajaran Micro | Dan  Dosen
pandemi Covid-19 di Teaching dengan menggunakan | Pengampu

PAI IAIN Curup.

video ?




REDUKSI DATA

ANALISIS PROSES PEMBELAJARAN MICRO TEACHING
DENGAN MENGGUNAKAN VIDEO SECARA DARING

PADA MASA PANDEMI COVID-19

IAIN Curup?

ketika menggunakan video secara daring tahap yang seharusnya dilakukan secara

NO PERTANYAAN NARASUMBER JAWABAN INDIKATOR
1. | Bagaimana proses | 1. Deri Wanto 1. Membuat RPP dan mempersiapkan alat dan bahan sebagai media pembelajarannya. Perencanaan
perencanaan pada | 2. Aji Saputra 2. Membuat RPP sesuai dengan materi yang ingin diajarkan.
pembelajaran ~ Micro | 3. Ade Surya 3. Membuat RPP sesuai dengan pembelajaran yang akan dilakukan.
Teaching dengan | 4. Anisa Nur Aziz 4. Membuat RPP sesuai dengan perencanaan yang diinginkan.
menggunakan  video | 5. Arensi Adepabela 5. Membuat RPP dengan materi bebas.
secara daring di PAIl | 6. Abdhalul Figri 6. Membuat RPP sesuai dengan materi yang dipilih.
IAIN Curup? 7. Apri Desi Yana 7. Membuat RPP sesuai dengan rencana apa yang akan dilakukan ketika praktik.
8. Ega Saputra 8. Membuat RPP materi bebas dan menyiapkan media pembelajarannya.
9. Fami Wulandari 9. Membuat RPP dan media pembelajaran.
10. Julia Lestari 10. Membuat RPP dengan materi yang tidak ditentukan.
11. Intan Larasati 11. Membuat RPP dengan memilih materi secara bebas.
12. Ana Pazria 12. Membuat RPP, menyiapkan media pembelajaran dan kamera untuk merekam.
13. Fitri Yanti Khairani | 13. Membuat RPP, menyiapkan media, menyiapkan kamera dan mencari rekan kerja.
14. Fuji Ayundasari 14. Membuat RPP dan rekan untuk bekerja sama.
15. Destriani 15. Membuat RPP dengan materi bebas.
16. Habib Ash Shidiq 16. Membuat RPP dan menyiapkan media pembelajaran.
17. Merry Olivya 17. Membuat RPP, membuat media, menyiapkan kamera dan mencari murid.
18. Yunita Lestari 18. Membuat RPP dan media, menyiapkan kamera, mencari juru kamera dan murid.
19. Winda Novita Sari | 19. Membuat RPP sesuai dengan apa yang ingin dilakukan ketika mengajar.
20. Sinta Yolanda 20. Membuat RPP dan menyiapkan media.
21. Wanda Arum Arsila | 21. Membuat RPP, menyiapkan media, dan mencari teman bekerja sama.
2. | Bagaimana proses | 1. Deri Wanto 1. Sama dengan pembelajaran pada umumnya. Pelaksanaan
pelaksanaan pada | 2. Aji Saputra 2. Sama dengan pembelajaran Micro Teaching secara tatap muka.
pembelajaran ~ Micro | 3. Ade Surya 3. Hampir sama dengan pembelajaran tatap muka, namun perbedaannya ketika
Teaching dengan menggunakan video secara daring ada yang namanya tahap merekam.
menggunakan  video | 4. Anisa Nur Aziz 4. Sama dengan pembelajaran Micro Teaching secara tatap muka.
secara daring di PAI | 5. Arensi Adepabela 5. Hampir sama dengan pembelajaran Micro Teacing secara tatap muka, hanya saja
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langsung ini direkam dan diunggah ke You Tube dan membagikan tautan video
tersebut ke grup kelas.

Mahasiswa melakukan praktik dengan cara direkam menggunakan kamera atas
bantuan temannya yang berperan sebagai juru kamera dan juga sebagai murid.
Pelaksanaan dilakukan dengan cara direkam menggunakan kamera, di edit, di unggah
ke You Tube, dan membagikan tautan video tersebut ke grup kelas untuk ditonton
teman sekelas.

Sama halnya dengan pelaksanaan pembelajaran pada umumnya.

Pelaksanaan pembelajaran atau praktik direkam menggunakan kamera, kemudian di
edit, dilanjutkan dengan mengunggah video ke Youtube dan terakhir membagikan
tautan video tersebut ke grup kelas.

Pelaksanaan dilakukan seperti biasa dengan pembukaan, inti dan penutup tapi dengan
cara direkam menggunakan kamera atau handphone.

Proses pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara
daring ini dilakukan secara tidak langsung. Melainkan menggunakan video praktik
yang diunggah ke You Tube oleh setiap mahasiswa.

Pelaksanaan dilakukan dengan cara direkam menggunakan kamera dan video yang
dihasilkan diunggah ke You Tube.

Merekam praktik mengajar menggunakan kamera, mengedit video yang dihasilkan
agar lebih sempurna, menggunggah video ke You Tube dan membagikan tautan video
tersebut ke grup kelas.

Pelaksanaan dilakukan melalui rekaman praktik yang berbentuk video.

Pelaksanaan pembelajaran Micro Teaching dengan menggunakan video secara daring
ini hampir sama dengan pembelajaran Micro Teaching yang tidak menggunakan
video.

Pelaksanaannya melalui rekaman video praktik.

Praktik mengajar direkam menggunakan kamera sehingga menghasilkan video.
Merekam semua aktifitas praktik mengajar, kemudian mengedit rekaman tersebut,
setelah itu unggah rekaman tersebut ke You Tube dan membagikan tautan video
tersebut ke grup kelas.

Hampir sama dengan pembelajaran Micro Teaching secara konvensional, hanya saja
ketika daring praktik mengajarnya ditampilkan melalui video.

Pelaksanaan dilakukan melalui rekaman yang berbentuk video.




21. Wanda Arum Arsila | 21. Pelaksanaan dilakukan menggunakan media video yang mana video tersebut berisi
praktik mengajar mahasiswa.

Bagaimana proses | 1. Deri Wanto 1. Melihat penampilan mahasiswa ketika praktik dan melihat keaktifannya dalam | Evaluasi

evaluasi pada mengomentari video temannya di dalam grup whatsapp kelas.

pembelajaran Micro | 2. Aji Saputra 2. Evaluasi dilakukan melalui penampilan di video dan akan dikritiki di grup whatsapp

Teaching dengan kelas.

menggunakan  video | 3. Ade Surya 3. Evaluasi dilakukan dengan cara melihat penampilan praktik mengajar di video yang

secara daring di PAI dibagikan.

IAIN Curup? 4. Anisa Nur Aziz 4. Evaluasi dilakukan dengan cara melihat penampilan di video yang dibagikan,
mengkritiki kelebihan dan kekurangan penampilan tersebut, dan melakukan diskusi
melalui Zoom untuk melihat perkembangan dari setiap penampilan-penampilan
mahasiswa.

5. Arensi Adepabela 5. Evaluasi dilakukan dengan cara melihat penampilan mahasiswa di video praktik yang
sudah dibagikan.

6. Abdhalul Figri 6. Evaluasi melalui kritik dan saran di grup whatsapp kelas.

7. Apri Desi Yana 7. Melihat praktik mengajar melalui video yang sudah dibagikan.

8. [Ega Saputra 8. Melihat penampilan melalui video praktik mengajar.

9. Fami Wulandari 9. Evaluasi dilihat dari penampilan praktik mengajar dalam video yang diunggah ke You
Tube.

10. Julia Lestari 10. Evaluasi dilakukan dengan cara mengkritiki video di grup whatsapp kelas.

11. Intan Larasati 11. Evaluasi yang dilakukan adalah mengomentari video di grup whatsapp kelas.

12. Ana Pazria 12. Melihat penampilan melalui video praktik mengajar dan memberikan kritik di grup
whatsapp kelas.

13. Fitri Yanti Khairani | 13. Mengkritiki video dalam grup whatsapp kelas dan melakukan diskusi Zoom Meeting
setiap 3 atau 4 minggu sekali.

14. Fuji Ayundasari 14. Memberikan komentar terhadap video yang telah ditonton.

15. Destriani 15. Video akan dievaluasi oleh teman sekelas melalui diskusi pemberian kritik dan saran
pada grup whatsapp.

16. Habib Ash Shidiq 16. Evaluasi dilakukan dengan cara melihat penampilan mahasiswa di video praktik yang
sudah dibagikan.

17. Merry Olivya 17. Melihat praktik mengajar melalui video yang sudah dibagikan.

18. Yunita Lestari 18. Video akan dievaluasi oleh teman sekelas melalui diskusi pemberian kritik dan saran

pada grup whatsapp.




19. Winda Novita Sari

19.

Video akan dievaluasi oleh teman sekelas melalui diskusi pemberian kritik dan saran
pada grup whatsapp dan dilanjutkan lagi dengan melakukan pertemuan virtual
menggunakan Zoom Meeting.

20. Sinta Yolanda 20. Evaluasi dilakukan melalui penampilan di video dan akan dikritiki di grup whatsapp
kelas.
21. Wanda Arum Arsila | 21. Evaluasi dilakukan melalui video yang akan diberi komentar di grup whatsapp.
Apa faktor pendukung | 1. Deri Wanto 1. kemauan dari mahasiswa itu sendiri. Internal
proses  pembelajaran | 2. Aji Saputra 2. niat mahasiswa.
Micro Teaching dengan | 3. Ade Surya 3. motivasi mahasiswa untuk menuntut ilmu.
menggunakan  video | 4. Anisa Nur Aziz 4. Kkeinginan mahasiswa untuk belajar.
secara daring di PAI | 5. Arensi Adepabela 5. kemauan mahasiswa untuk menyelesaikan studi.
IAIN Curup? 6. Abdhalul Figri 6. motivasi mahasiswa untuk menyelesaikan studi.
7. Apri Desi Yana 7. niat mahasiswa.
8. Ega Saputra 8. rasa ingin belajar mahasiswa yang tinggi.
9. Fami Wulandari 9. rasa tanggung jawab untuk belajar yang dimiliki oleh mahasiswa.
10. Julia Lestari 10. kemauan mahasiswa itu sendiri.
11. Intan Larasati 11. mahasiswa yang termotivasi untuk menyelesaikan studi.
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